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ABSTRAK

Siti  Maisaroh, 037120026. Analisis Instrumen Evaluasi Pada
Kurikulum Merdeka di SDN Polisi 1 Kota Bogor. Skripsi Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Pakuan, 2024. ujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk
menganalisis instrumen evaluasi apa saja yang dominan digunakan pada
kurikulum merdeka di SDN Polisi 1 Kota Bogor. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu
guru, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Pengumpulan data menggunakan triangulasi gabungan informasi antara
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
Berdasarkan hasil kajian penelitian bahwa instrumen evaluasi pada
kurikulum merdeka ini dilakukan sesuai dengan karakteristik kurikulum
tersebut adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa dimana
penilaian akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.
Dari sekian banyak teknik instrumen evaluasi, yang dominan digunakan
oleh guru di sekolah pada kurikulum merdeka adalah instrumen non-tes
yaitu (observasi dan wawancara) karena instrumen tersebut dapat
menggambarkan karakter siswa.

Kata Kunci: Instrumen Evaluasi, Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT

Siti Maisaroh, 037120026. Analysis of Evaluation Instruments in the
Independent Curriculum at SDN Polisi 1, Bogor City. Elementary School
Teacher Education Study Thesis, Faculty of Teacher Training and
Education, Pakuan University, 2024. This study aims to analyze what
evaluation instruments are predominantly used in the independent
curriculum at SDN Polisi 1, Bogor City. This type of research is descriptive
qualitative research. The subjects in this study were teachers, principals,
and vice principals in the curriculum field. Data collection used triangulation
of combined information between observation results, interviews, and
documentation. Data analysis techniques include data collection, reduction,
presentation, and conclusions. Based on the results of the research study,
the evaluation instruments in this independent curriculum are carried out by
the characteristics of the curriculum, namely student-centered learning
where assessments will be carried out according to the needs and abilities
of students. Of the many evaluation instrument techniques, the most
dominant ones used by teachers in schools with independent curricula are
non-test instruments (observation and interviews) because these
instruments can describe student character.

Keywords: Evaluation Instruments, Independent Curriculum
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada bulan Februari 2022, Menteri Pendidikan dan Teknologi
memperkenalkan Kurikulum Merdeka, yang merupakan bagian dari
inisiatif Merdeka Belajar yang bertujuan untuk meningkatkan standar
Pendidikan. Tujuan utama Kurikulum Merdeka adalah menekankan
mata pelajaran mendasar sekaligus membina karakter profil pelajar
Pancasila.

Penerapan kurikulum merdeka dengan pembelajaran yang
berpusat kepada siswa dan berfokus pada karakter siswa. Sehingga
pembelajaran difokuskan pada pengalaman, kepribadian, latar
belakang, perspektif, bakat, minat, kemampuan, dan kebutuhan belajar
siswa. Strategi Pendidikan yang baru ini harus mendorong interaksi
antara guru dengan siswa. Implementasi kreatif dalam pendidikan
harus membantu siswa memperoleh pengetahuan, menentukan apa
yang benar-benar penting bagi mereka, dan meningkatkan kepribadian
serta kepercayaan diri mereka (Zulaiha et al., 2020).

Dalam kurikulum merdeka, evaluasi menjadi salah satu unsur yang
krusial, karena digunakan sebagai tes diagnostik untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Proses penilaian mempunyai arti penting
dalam keseluruhan pengalaman belajar. Hal ini pada dasarnya terkait

dengan proses pembelajaran itu sendiri, karena tujuan utamanya



adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran.
Namun demikian, penilaian seringkali dianggap sebagai puncak dari
perjalanan pembelajaran, terutama berfokus pada pemberian evaluasi
individual kepada setiap siswa. Arti sesungguhnya dari penilaian bukan
sekedar memberikan informasi tentang hasil belajar dalam bentuk nilai,
namun yang lebih penting lagi adalah proses yang terjadi selama
pembelajaran.

Penilaian pembelajaran di sekolah yaitu untuk mengevaluasi
berbagai karakteristik atau perilaku individu, termasuk pengetahuan,
sikap, dan keterampilan, untuk menentukan keadaan terkini dari
karakteristik tersebut dan membuat keputusan berdasarkan hasil yang
diperoleh. Berdasarkan penggunaan karakteristik tersebut kemudian
menunjukkan status siswa. Dalam evaluasi hasil belajar, semua aspek
dalam pengajaran harus dipertimbangkan. Evaluasi melibatkan
kemampuan untuk membentuk pendapat dan dipertanggungjawabkan
hasil dari belajar itu sendiri.

Terdapat banyak hal yang harus ditingkatkan pada kurikulum
merdeka ini, salah satunya instrumen evaluasi untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan.

Instrumen evaluasi adalah alat yang dimaksudkan untuk mengukur
prestasi akademik, dapat juga digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang suatu variabel tertentu. Dalam bidang pendidikan,

berbagai alat evaluasi digunakan untuk menilai kemajuan akademis



siswa, serta faktor-faktor yang diyakini berdampak atau berkorelasi
dengan hasil pembelajaran. Instrumen-instrumen ini juga membantu
dalam mengevaluasi perkembangan tujuan pembelajaran, efektivitas
proses belajar mengajar, dan pencapaian tujuan program tertentu
secara keseluruhan.

Masih banyak dari para guru yang masih penasaran dan bertanya-
tanya mengenai sistem instrumen evaluasi dalam kurikulum merdeka.
Beragamnya indikator deskriptif memerlukan proses evaluasi yang
memakan waktu. Namun, hal ini menimbulkan tantangan besar bagi
para pendidik karena penilaiannya hanya berfokus pada aktivitas
kognitif saja.

Tiga bagian utama penilaian adalah keterampilan kognitif, afektif
dan psikomotorik. Ketika seseorang memiliki keterampilan kognitif yang
baik, mereka tahu bagaimana cara menyampaikan informasi, terutama
ketika menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
yang menyertakan hasil belajar yang dilakukan Bloom antara lain:
klasifikasi kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perkembangan kemampuan mental
dan kesadaran. Afektif dapat diartikan sebagai suatu nama domain
yang terkait dengan pertumbuhan Sikap, perasaan dan emosi dari
siswa. Sedangkan psikomotor dapat diartikan sebagai keterampilan
dari siswa (Yunizar & Eva, 2023). Ketiga jenis ranah hasil belajar yang

disebutkan, masing-masing ranah memiliki alat ukur atau instrumen



yang pasti dan terukur. Untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif
(pengetahuan teoretis) dapat menggunakan teknik tes. Sedangkan
untuk mengukur hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik dapat
menggunakan teknik non-tes (Hutapea & Hasiholan, 2019).

Pada dasarnya teknik instrumen evaluasi pembelajaran dapat
dibagi menjadi dua yaitu tes dan non-tes. Instrumen tes antara lain tes
tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Sedangkan instrumen non-tes
yaitu observasi, wawancara, angket, skala sikap, daftar cek, studi
kasus, dan sebagainya (Arifin, 2014).

Berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pada
Kurikulum Merdekan yang dirilis oleh Badan Standar Kurikulum dan
Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi Republik Indonesia (Anggraena et al., 2022) yang
menggambarkan bahwa asesmen yang digunakan dalam Kurikulum
Merdeka yaitu diagnostik, formatif, dan sumatif. Yang dimana dalam
asesmen tersebut terdapat beberapa instrumen evaluasi yang bisa
digunakan yaitu catatan anekdot, observasi, kinerja, projek, tes tertulis,
tes lisan, dan portofolio.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait analisis
instrumen evaluasi pada kurikulum Merdeka yang dilakukan oleh
(Cahayu et al., 2023) dengan judul Instrument Evaluasi Non-Tes Ranah
Afektif dan Psikomotorik Pembelajaran IPA Sinkronisasi Berbasis

Keterampilan Abad 21 Di SMP Negeri 6 Sungai Penuh mengungkapkan



bahwa penggunaan asesmen pada pembelajaran merupakan cara
yang dapat dilakukan untuk melihat perkembangan kemampuan
peserta didik. Hal ini tentunya memberi perhatian khusus pada
instrumen evaluasi non-tes yang terabaikan dalam penilaian ranah
afektif dan psikomotorik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-
guru IPA di SMP Negeri 6 Sungai Penuh masih rendah dalam
menggunakan instrumen evaluasi non-tes. Indikatornya adalah guru-
guru mengalami kesulitan menggunakan instrumen evaluasi non-tes,
tidak memiliki waktu untuk mempersiapkan instrumen evaluasi non-tes
dalam penilaian ranah afektif dan psikomotorik, serta paradigma
penggunaan asesmem ranah kognitif lebih dominan menguiji
kemampuan peserta didik.

Sesuai dengan karakteristik kurikulum Merdeka yaitu memfokuskan
pada pengembangan Kkarakter siswa, dimana mengedepankan
pembelajaran berbasis proyek, maka penilaian harus dilakukan
menggunakan instrumen non-tes. Hal ini juga diungkapkan oleh
Pambudi (2023) teknik non tes juga merupakan teknik penilaian untuk
memperoleh gambaran terutama mengenai karakteristik, sikap atau
kepribadian.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan
menganalisis dan mendeskripsikan instrumen evaluasi yang dominan

digunakan pada kurikulum merdeka di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
mengambil fokus analisis deskripsi instrumen evaluasi dalam Kurikulum
Merdeka yang dominan digunakan pada proses pembelajaran di SD

Negeri Polisi 1 Kota Bogor.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana perspektif guru terhadap instrumen evaluasi pada
Kurikulum Merdeka?

2. Instrumen evaluasi apa saja yang dominan digunakan oleh guru
kelas 5 SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor pada Kurikulum Merdeka?

3. Bagaimana implementasi instrumen evaluasi terhadap hasil belajar

siswa pada Kurikulum Merdeka di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan perspektif guru terhadap instrumen evaluasi pada
Kurikulum Merdeka.

2. Mendeskripsikan instrumen evaluasi yang dominan digunakan oleh
guru kelas 5 SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor pada Kurikulum

Merdeka.



3. Mendeskripsikan  pengimplementasian  instrumen  evaluasi
terhadap hasil belajar siswa pada Kurikulum Merdeka di SD Negeri

Polisi 1 Kota Bogor.
E. Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Memberikan informasi dan referensi penilaian yang banyak
digunakan oleh guru pada Kurikulum Merdeka Belajar.

2. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukkan mengenai evaluasi pembelajaran pada
kurikulum merdeka.

3. Bagi Pengamat Lain
Alat referensi termasuk penelitian yang serupa tentang konsep

yang berbeda di berbagai bidang.



BAB Il
KAJIAN TEORETIK

A. Kajian Konseptual Fokus Penelitian

1. Kurikulum Merdeka
a. Definisi Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang memiliki
variasi dalam pembelajaran intrakurikuler, memberikan siswa
waktu yang cukup dalam mendalami konsep dan kemampuan
memalui pengoptimalan konten (Fauzi & Achmad, 2022). Selain
itu, guru memiliki fleksibilitas dalam memilih bahan ajar yang
tepat dan sesuai berdasarkan kebutuhan belajar dan minat
masing-masing siswa (Jannah et al., 2022).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021)
menjelaskan, keunggulan Kurikulum Merdeka ini berfokus pada
materi yang fundamental dan pengembangan kemampuan
peserta didik pada fasenya, dengan tujuan peserta didik mampu
melakukan proses pembelajaran dengan komprehensif dan
kreatif.

Melalui kegiatan berbasis proyek, relevansi dan interaksi
aktif menjadi tujuan utama dalam proses pembelajaran. Kegiatan
seperti ini memberi peserta didik kesempatan yang lebih besar
untuk berpartisipasi secara aktif dalam masalah dunia nyata

seperti lingkungan dan kesehatan. Kegiatan seperti ini dapat



membantu membangun karakter dan kemampuan yang sesuai
dengan profil pelajar Pancasila. Pengajaran ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang semua mata pelajaran
yang dipelajari serta meningkatkan kemampuan mereka dalam
literasi dan numerasi. Seberapa jauh peserta didik harus belajar,
disesuaikan dengan potensi, karakter dan kebutuhan yang
disebut sebagai fase atau tingkat perkembangan.

Kurikulum  Merdeka memberikan fleksibilitas yang
berorientasi pada siswa, guru, dan sekolah sebagai praktisi
pendidikan untuk menjalankan berbagai metode pembelajaran
yang dinilai terbaik. Kurikulum Merdeka mengusung konsep
“‘Merdeka Belajar” sebagai pendekatan berbeda dengan
Kurikulum 2013, menurut (Sherly & Humiras Betty Sihombing,
2020) dengan kata lain memberikan otoritas penuh ke sekolah,
guru dan siswa untuk melakukan berbagai inovasi, belajar
mandiri dan kreatif, dimana guru sebagai penggerak
kegiatannya.

Nilai ketuntasan minimal sebagai tuntutan tidak lagi menjadi
bagian dari kurikulum dalam Kurikulum Merdeka ini. Sebaliknya,
Kurikulum Merdeka berorientasi pada Pendidikan berkualitas
tinggi untuk menciptakan siswa yang berkarakter profil pelajar
Pancasila dan mampu bersaing dan menghadapi tantangan

global (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Suttrisno (2022)
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mengungkapkan merdeka belajar berarti memberikan
kemandirian kepada siswa untuk membuat suasana belajar yang
menarik dan mudah diterima. Ini juga memberi guru fleksibilitas
untuk membuat pembelajaran yang membangun sekaligus
memudahkan siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka.

. Konsep Kurikulum Merdeka

Konsep  kurikulum merdeka adalah terbentuknya
kemerdekaan dalam  berpikir dengan guru sebagai
penggeraknya. Artinya guru menjadi tonggak utama dalam
menunjang berjalannya Kurikulum Merdeka ini dalam pendidikan
yang berorientasi pada pengembangan Kkarakter dan
kemampuan siswa. Pada era digitalisasi saat ini, kemajuan
teknologi sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan,
dimana guru dan siswa tidak dapat melepaskan diri dari
perangkat digital (Ummi Inayati, 2023).

Konsep kurikulum merdeka belajar melibatkan penguasaan
teknologi, literasi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Melalui
gagasan ini, siswa diberi kebebasan berpikir dan diberi
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan mereka
semaksimal mungkin. Kurikulum merdeka memungkinkan siswa
untuk belajar sebanyak mungkin di sekolah formal maupun non-
formal. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui

kegiatan literasi, yang meningkatkan bakat melalui keterampilan
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dan hal-hal positif yang mendukung perkembangan setiap siswa
(Ummi Inayati, 2023).

Kurikulum Merdeka sudah seharusnya diterapkan secara
nasional di semua lembaga pendidikan di Indonesia. Konsep ini
tidak hanya akan mempengaruhi perkembangan siswa, tetapi
juga akan membantu guru menerapkan pendekatan
pembelajaran yang kreatif. Kurikulum Merdeka akan mengurangi
beban yang ditanggung guru saat ini. Selain itu, konsepnya akan
menjadi solusi untuk masalah pendidikan di era digitalisasi saat

ini.

. Karakteristik Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka dapat disesuaikan dan disebut sebagai
kurikulum prototipe. Kurikulum merdeka juga berfokus pada
materi esensial, pengembangan karakter, dan kompetensi siswa.
Mereka juga menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan kolaboratif. Kurikulum ini juga dianggap lebih
fleksibel dibandingkan kurikulum sebelumnya. Ini berarti bahwa
guru, siswa, dan sekolah memiliki lebih banyak kemandirian
dalam menjalankan program pembelajaran (Yani & Erma, 2023).

Kurikulum merdeka juga memungkinkan guru untuk
menggunakan berbagai sumber pendidikan, seperti buku teks,
modul pembelajaran, dan penilaian literasi. Aplikasi Android dan

website platform Merdeka Mengajar telah dirilis oleh Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan oleh guru sesuai
kebutuhan. Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk
memberi siswa kesempatan untuk berkembang secara
menyeluruh sebagai pelajar Pancasila dan mempersiapkan masa
depan mereka.

Kurikulum merdeka, yang sebelumnya dikenal sebagai
kurikulum prototipe, dirancang sebagai kerangka kurikulum yang
lebih dapat disesuaikan sebagai bagian dari upaya pemulihan
pembelajaran. Fokusnya tetap pada materi yang penting serta
perkembangan kemampuan dan karakter siswa. Menurut (Taufik
& Narawaty, 2022) karakteristik utama dari kurikulum ini yang
mendukung pemulihan pembelajaran adalah:

a. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk meningkatkan
soft skill dan karakter siswa Pancasila.

b. Fokus pada materi penting sehingga ada waktu yang cukup
untuk belajar kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi
secara mendalam.

c. Kemampuan guru mengatur pembelajaran sesuai dengan
kemampuan siswa, minat dan muatan lokal.

Menurut (Ardianti & Amalia, 2022) kurikulum 2013 berbeda
dari kurikulum Merdeka karena muatan pembelajaran diberikan
secara terpisah, yang membuatnya lebih mudah bagi siswa

untuk mengaitkannya dengan lingkungan sekitar dan
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membuatnya lebih mudah dipahami. Peserta didik lebih mudah
memahami materi ketika guru mengulas kembali mengenai
materi yang telah mereka pelajari sebelumnya.
d. Profil Pelajar Pancasila

Pendidikan karakter merupakan pokok penting dalam proses
pendidikan. Hal ini diartikan sebagai sistem yang menanamkan
nilai-nilai  pribadi pada siswa. Nilai-nilai tersebut meliputi
pengetahuan dan kesadaran akan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, orang lain, lingkungan dan kebangsaan, serta keinginan
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut untuk menjadi insan kamil.
Demikian pula seorang pendidik dikatakan berkarakter apabila ia
menggunakan kekuatan moral dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik serta mempunyai nilai-nilai dan keyakinan
berdasarkan hakikat dan tujuan pendidikan (Irawati et al., 2022).

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan siswa Indonesia
sebagai pembelajar sepanjang hayat yang bertindak sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dan mampu berinteraksi dengan
orang-orang di seluruh dunia dengan enam ciri utama: beriman,
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
keberagaman global, gotong royong, mandiri, dan berpikir kritis.

Profil pelajar Pancasila diimplementasikan dan diwujudkan
dengan baik agar pelajar Indonesia menjadi manusia yang

berakhlak mulia, mempunyai kualitas bersaing secara nasional
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dan internasional, dapat bekerja sama dimana saja, mandiri
menyelesaikan tugas, serta mampu berpikir kritis dan
berkembang ide kreatif. Tentu saja, pelajar di seluruh Indonesia
harus bekerja sama untuk mencapai cita-cita tersebut. Pelajar
Indonesia harus dimotivasi untuk berkembang menjadi peserta
didik yang mempunyai nilai budaya lokal dan kualifikasi
internasional (Kahfi, 2022).

Untuk mengatasi tantangan saat ini, Kementerian
Pendidikan telah meluncurkan program sekolah penggerak.
Tujuan program ini adalah mewujudkan profil pelajar Pancasila,
siswa yang berakhlak mulia, berpikir mandiri dan kritis, kreatif dan
kolaboratif, serta beragam secara global. Keenam indikator ini
diciptakan dengan tujuan untuk menghasilkan siswa berprestasi
sepanjang hayat yang bertindak sesuai nilai-nilai Pancasila dan

berkompeten global.

Gambar 2.1 Enam Indikator Profil Pelajar Pancasila Versi Sekolah Penggerak
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Menurut (Kahfi, 2022) sebagai pemimpin dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru mempunyai tanggung jawab
yang besar untuk membimbing dan memfokuskan siswa. Proses
pendampingan guru membantu pembelajaran karakter dan
meningkatkan kecerdasan siswa. Salah satu hal yang paling
mencolok dalam dunia pembelajaran adalah upaya guru dalam
meningkatkan akhlak dan moral siswanya. Guru memegang
peranan penting dalam membentuk karakter siswa di sekolah.

. Perangkat Ajar Dalam Kurikulum Merdeka

Perangkat pembelajaran adalah komponen pendidikan, dan
komponen pendidikan terdiri dari beberapa unsur. Guru
membantu siswa mengembangkan potensi mereka, yang
membutuhkan bimbingan dan perilaku manusiawi (Ramadhan &
Iwan, 2023).

Perubahan  kurikulum telah mengubah perangkat
pembelajaran. Misalnya, kurikulum K-13 telah mengubah
kompetensi dasar menjadi kompetensi yang diuraikan dalam
paragraf yang lebih kecil. Kurikulum merdeka tidak memiliki
indicator, tetapi berfokus pada tujuan pembelajaran. Karena itu,
memiliki tiga tahap, guru harus bekerja sama satu sama lain
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Perangkat ajar pada kurikulum Merdeka ini memiliki

penyusunan CP (Capaian Pembelajaran), kemudian membuat
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TP (Tujuan Pembelajaran), selanjutnya diturunkan menjadi ATP
(Alur Tujuan Pembelajaran), dan membuat modul ajar
(Ramadhan & lwan, 2023).

Menurut Amiruddin dalam Rindayati et al., (2022) kurikulum
merdeka memiliki capaian pembelajaran (CP), yang
membedakan kurikulum K-13 dari kurikulum merdeka. Kurikulum
Merdeka memperbarui Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
dengan tujuan memfokuskan pembelajaran pada pengembangan
kompetensi. Selanjutnya, capaian pembelajaran disederhanakan
menjadi TP (tujuan pembelajaran). Pada kurikulum merdeka,
tujuan pembelajaran tidak perlu dikomunikasikan kepada siswa,
tingkah laku, kondisi, atau tingkat. Selama siswa tingkah laku
siswa dapat mewakili tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
dibuat untuk mempermudah CP agar pembelajaran guru sesuai

dengan tujuan setiap harinya (Rindayati et al., 2022).

Dapat disintesiskan bahwa kurikulum merdeka memberikan guru
kebebasan untuk menyusun pembelajaran berkualitas tinggi yang

disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan belajar siswa.

. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran adalah upaya untuk menentukan,
menganalisis, dan menarik kesimpulan tentang seberapa

banyak pembelajaran yang telah dicapai dengan tujuan untuk
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meningkatkan dan memperbaiki kegiatan pembelajaran

(Gmelina Putrindi et al., 2023). Suttrisno (2022) mengungkapkan

evaluasi pembelajaran sebagai suatu proses yang

mempengaruhi pengambilan keputusan tentang seberapa baik
program pembelajaran berlangsung.

Sejalan mengenai pengertian evaluasi yang disebutkan di
atas, Arifin (2014) mengatakan bahwa evaluasi pada dasarnya
adalah suatu proses yang terus-menerus dan sistematis untuk
menentukan kualitas (nilai dan arti) sesuatu. Proses ini
didasarkan pada pertimbangan dan standar tertentu yang
digunakan dalam proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan pengertian diatas, Arifin (2014) kemudian
menjelaskan beberapa aspek evaluasi, bahwa:

1) Evaluasi adalah sebuah proses, bukan hasil (produk). Hasil
yang diperoleh melalui kegiatan evaluasi merupakan
gambaran kualitas suatu benda, baik nilainya maupun
maknanya. Sedangkan kegiatan yang mengarah pada
pemberian nilai dan makna adalah evaluasi. Pernyataan
kualitas masalah merupakan hasil logis dari proses evaluasi
yang dilakukan. Proses ini tentu saja terencana, artinya
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sesuai
prosedur dan aturan, serta berlangsung secara

berkesinambungan.
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Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui suatu mutu,
terutama yang berkaitan dengan nilai dan maknanya..
Proses evaluasi memerlukan pertimbangan (judgment).
Pertimbangan ini pada dasarnya merupakan konsep dasar
evaluasi. Nilai dan makna (value and merit) objek penilaian
ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan tersebut.
Kegiatan yang tidak diperhatikan tidak dimasukkan dalam
kegiatan evaluasi.

Pertimbangan nilai dan makna harus didasarkan pada
kriteria tertentu. Tanpa kriteria yang jelas,
mempertimbangkan nilai dan makna yang diberikan
merupakan suatu proses yang tidak dapat digolongkan
sebagai evaluasi. Penting bagi penilai untuk membuat
kriteria tersebut dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:
(a) hasil penilaian mungkin valid secara ilmiah (b) penilai
mungkin lebih percaya diri (c) unsur subjektivitas dihindari
(d) hasil penilaian penilaian bisa saja sama meskipun
dilakukan oleh orang yang berbeda pada waktu yang
berbeda (e) Memudahkan penilai dalam
menginterpretasikan hasil penilaian.

Penilaian pembelajaran sering disalahartikan dengan ujian.

Meskipun saling terkait, namun belum mencakup arti

sebenarnya dari penilaian. Ulangan harian atau ulangan akhir
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sekolah yang dilaksanakan guru di kelas belum dapat
menjelaskan hakikat penilaian pembelajaran. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa evaluasi pembelajaran melibatkan penilaian
tidak hanya hasil belajar tetapi juga tindakan guru dan siswa
selama proses pembelajaran.

Sedangkan penilaian adalah proses mendefinisikan,
memilih, merancang, mengumpulkan, menganalisis,
menafsirkan, dan menggunakan data untuk meningkatkan
pembelajaran dan perkembangan siswa. Hal ini merupakan
dasar sistematis untuk menarik kesimpulan mengenai
pembelajaran dan perkembangan siswa (Irdiyansyah. | &
Gusnadi, 2018). Keputusan tentang siswa, seperti nilai apa yang
akan diberikan, kurikulum dan program, dan kebijakan
pendidikan, dapat termasuk dalam konteks yang lebih luas.

Menurut Supriyadi (2022) berdasarkan fungsinya, jenis
asesmen dibedakan menjadi tiga yaitu: assessment as learning,
assessment for learning, dan assessment of learning.
Assessment as learning adalah teknik pembelajaran yang
dilakukan pada saat awal pembelajaran yang biasa digunakan
pada kegiatan pre-test.

Assessment for learning masih termasuk ke dalam asesmen
formatif, dimana teknik pembelajaran ini digunakan pada saat

proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil penilaian formatif,
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pendidik dapat memperoleh informasi tentang perlunya

perbaikan pembelajaran di kemudian harinya dengan

merancang pembelajaran yang aktif, suportif, dan bermakna

(Budiono & Hatip, 2023).

Adapun asesmen yang terakhir adalah assessment of
learning (asesmen “PADA AKHIR” pembelajaran). Merupakan
proses pengumpulan dan penafsiran bukti dengan tujuan
merangkum penilaian dari waktu ke waktu menjadi skor,
membuat penilaian mengenai kualitas pembelajaran siswa
berdasarkan kriteria penilaian, dan memberikan nilai yang
mewakili kualitas siswa. Informasi yang dikumpulkan digunakan
untuk mengkomunikasikan kinerja siswa kepada orang tua, guru
lain, siswa itu sendiri atau orang lain (Rosana et al., 2020).

Menurut Mohrens (dalam Asrul 2022) istilah test,
measurement, evaluation dan assesment dijelaskan sebagai
berikut:

1) Test, adalah istilah yang memiliki arti paling singkat dari
empat istilah lainnya, dan mencakup penciptaan dan
pengajuan beberapa pertanyaan yang harus dijawab.
Pengukuran (nilai numerik) seseorang diperoleh dari hasil
jawaban.

2) Measurement, implikasinya diperluas dengan mengamati

informasi kuantitatif dari skala penilaian atau alat lain. Ini
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juga berarti mengukurnya berdasarkan poin yang
diperoleh.

3) Evaluation, Ini adalah proses mendeskripsikan dan
menyempurnakan informasi yang berguna untuk
memutuskan  alternatif-alternatif. Penilaian dapat
melibatkan pengujian, pengukuran, dan lebih dari
keduanya. Hasil evaluasi dapat memandu keputusan yang
profesional. Hal ini dapat dievaluasi dengan data kuantitatif
dan kualitatif.

4)  Assesment, dapat digunakan untuk mendiagnosis masalah
individu. Dalam pengertian ini, identik dengan evaluasi.
Namun yang perlu ditekankan di sini adalah yang bisa
dinilai atau dinilai adalah karakter seseorang, meliputi
kemampuan akademis, kejujuran, dan kemampuan
menekuninya.

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi
Salah satu tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk
menentukan seberapa efektif dan efisien sistem pembelajaran
secara keseluruhan. Sistem ini mencakup semua hal berikut:
tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan, dan

sistem penilaian itu sendiri (Asrul et al., 2022).

Evaluasi pembelajaran juga bertujuan untuk menilai metode

pembelajaran, meningkatkan kurikulum, membantu siswa
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belajar, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, dan

memberikan data untuk pengambilan keputusan.

Chittenden  (dalam  Asrul 2022) secara simpel
mengklasifikasikan tujuan penilaian (assessment purpose)
adalah untuk sebagai bertikut:

1) Keeping track, melacak kemajuan siswa dalam rencana
tindakan pembelajaran. Untuk mencapai ini, guru harus
mengumpulkan data dan informasi dalam jangka waktu
tertentu melalui berbagai macam teknik penilaian.

2) Checking-up, untuk menentukan kemampuan siswa dan
kelemahan mereka selama proses pembelajaran. Artinya,
guru harus melakukan evaluasi untuk mengetahui siswa
telah mempelajari materi pembelajaran mana yang belum.

3) Finding-out, adalah mencari dan menemukan kesalahan
atau kelemahan siswa selama proses pembelajaran
sehingga guru dapat menyelesaikannya.

4) Summing-up, artinya menghasilkan kesimpulan tentang
seberapa baik siswa menguasai kompetensi tertentu.
Pendidik dapat menggunakan hasil ini untuk membuat
laporan kemajuan pembelajaran yang ditujukan kepada

berbagai pemangku kepentingan.
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c. Objek dan Subjek Evaluasi

Subyek yang akan dinilai adalah orang yang melakukan
kegiatan evaluasi sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang
berlaku mengenai pembagian kerja di bidang pendidikan.
Seorang guru atau dosen yang mempunyai minat pada topik
tertentu. Apabila yang menjadi objek evaluasi adalah sikap
siswa, maka yang menjadi objek evaluasi adalah guru atau
pejabat publik yang dapat menilai siswa tersebut (Wati et al.,
2023).

Objek evaluasi adalah sesuatu yang dijadikan sebagai titik
sentral pengamatan. Karena evaluator menginginkan informasi
tentang hal itu (Halimah & Adiyono, 2022). Cakupan sasaran
evaluasi pendidikan dapat dilihat pada kurikulum yang
digunakan sebagai suatu sistem dalam kegiatan proses belajar
mengajar (Wati et al., 2023).

Untuk memudahkan guru dalam membuat instrumen
evaluasi mereka, objektif penilaian hasil belajar penting harus
diketahui. Dibagi menjadi tiga bidang: kognitif, afektif, dan
psikomotor. Menurut Sudjana dalam Adiyono (2022) ketiga
tujuan tersebut harus diperiksa secara menyeluruh. Ini berarti
tidak hanya melihat penguasaan materi, tetapi juga perubahan

tingkah laku dan proses belajar yang adil.
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1. Ranah Kognitif
Kognitif adalah kemampuan pengetahuan siswa untuk
memecahkan masalah, berpikir, dan mengetahui (Zainudin &
Ubabuddin, 2023). Taksonomi bloom menjelaskan bahwa
aspek kognitif mencakup perilaku yang menekankan elemen
intelektual  seperti  pengetahuan, pengertian, dan
keterampilan. Menurut Purwati dalam (Zainudin &
Ubabuddin, 2023) komponen kognitif dibagi menjadi enam
tahap pemikiran, yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif
Aspek moral, yang mencakup perasaan, nilai, motivasi,
dan sikap siswa, dapat digunakan untuk mengevaluasi
penguasaan siswa dalam ranah afektif. Pada umumnya,
siswa yang kurang menguasai ranah afektif. (Yuliyanto &
Andriyati, 2022).
3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang mencakup
kemampuan, atau keterampilan, untuk bertindak setelah
mengalami pengalaman belajar tertentu. (Sudaryono, 2012).
Hasil belajar kognitif, yang mencakup pemahaman tentang

hal-hal, dan afektif, yang mencakup kecenderungan untuk
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berperilaku tertentu, sebenarnya merupakan hasil belajar

psikomotor.

d. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran

Untuk melakukan evaluasi hasil belajar dengan efektif, tiga

prinsip dasar harus diperhatikan. Menurut Sudijono (2015)

adalah:

1)

2)

3)

Komprehensif. Jika evaluasi pembelajaran dilakukan secara
menyeluruh, lengkap, dan tidak parsial, evaluasi tersebut
dianggap terlaksana dengan baik. Ini mencakup aspek
psikomotorik, afektif, dan kognitif.

Kontinu. Evaluasi Pembelajaran yang efektif adalah hasil
dari evaluasi yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan.
Obyektif. Jika evaluasi bebas dari elemen subyektif, evaluasi

dapat dianggap sebagai evaluasi yang baik.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan saat

melakukan evaluasi pembelajaran. Menurut (Arifin, 2014) prinsip

umum untuk evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)

Kontinuitas. Karena pembelajaran adalah proses yang
berkelanjutan, evaluasi tidak boleh dilakukan secara
insidential. Oleh karena itu:

a) Evaluasidilakukan secara konsisten dan terus-menerus.
b) Hasil waktu ke waktu harus selalu dihubungkan dengan

hasil evaluasi dari waktu ke waktu untuk mendapatkan
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3)

4)
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gambaran yang jelas dan tepat tentang perkembangan
siswa.

c) Perkembangan belajar siswa dapat diamati dari
perspektif produk, proses, dan bahkan input.

Komprehensif

Untuk menilai sesuatu pada objek:

a) Harus menilai objek secara keseluruhan, misalnya siswa
sebagai objek evaluasi.

b) Harus menilai semua aspek kepribadian siswa, baik
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

c) Mengevaluasi objek-objek evaluasi lainnya.

Adil dan Objektif. Evaluasi harus dilakukan dengan adil dan

objektif, dilakukan dengan cara:

a) Semua siswa harus diperlakukan dengan adil tanpa pilih
kasih.

b) Hendaknya bertindak secara objektif, sesuai dengan
kemampuan siswa.

c) Tidak boleh ada sikap suka atau tidak suka, perasaan,
keinginan, dan prasangka yang bersifat negatif.

d) Evaluasi harus didasarkan pada kenyataan yang
sebenarnya, bukan rekayasa atau manipulasi.

Kooperatif. Dalam evaluasi, seharusnya dilakukan

bekerjasama dengan semua pihak, seperti:
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a) Orang tua siswa,

b) Sesama guru,

c) Kepala sekolah,

d) Siswa itu sendiri.

Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua pihak
puas dengan hasil evaluasi dan merasa dihargai.
5) Praktis. Yaitu mudah digunakan,

a) Bagi semua orang yang membuat alat evaluasi,

termasuk mereka yang akan menggunakannya.

b) Diharuskan memperhatikan tata bahasa dan petunjuk

mengerjakan soal.
Instrumen Evaluasi Pembelajaran

Dalam pengertian umum, alat adalah barang yang dapat
membantu seseorang mencapai tujuan atau melakukan
pekerjaan dengan lebih efisien dan efektif (Anizar & Sardin,
2023). Alat biasa disebut juga dengan istilah instrumen.

Dalam hal ini, evaluasi menentukan nilai sesuatu. Dengan
demikian dari kedua paparan pengertian kata alat dan evaluasi
tersebut, bahwa yang dimaksud dengan "alat evaluasi" adalah
suatu metode atau alat yang digunakan seorang evaluator untuk
mempermudah pelaksanaan dan pencapaian tujuan evaluasi

yang lebih efisien.
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1) Bentuk Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka
a. Diagnostik

Asesmen diagnostik merupakan penunjang Yyang
sangat penting bagi proses pembelajaran guru. Sebab, hasil
penilaian diagnostik memungkinkan guru memahami dan
mengetahui kondisi dan kemampuan awal siswa. Persiapan
penilaian diagnostik dilakukan pada awal semester,
bersamaan dengan persiapan perangkat pengajaran
lainnya.

Menurut (Budiono & Hatip, 2023) pada kurikulum
merdeka, salah satu asesmen yang menjadi
karakteristiknya adalah pelaksanaan asesmen diagnostik
selain formatif dan sumatif. Dalam Kurikulum Merdeka,
sebelum pembelajaran dimulai, penilaian diagnostik
dilakukan.  Tujuan  penilaian ini adalah  untuk
mengidentifikasi kelemahan siswa dan penyebabnya.
Penilaian juga menilai seberapa siap setiap siswa untuk
mempelajari  materi yang telah dirancang dan
memodifikasinya untuk memenuhi kebutuhan siswa.
Menurut Kemendikbud no.719/P/2020 asesmen diagnostik
adalah evaluasi yang dilakukan secara khusus untuk

menentukan kemampuan, kekuatan, dan kelemahan siswa.
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Ini memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan

kemampuan dan kondisi awal siswa.

Kurikulum 2013 juga menggunakan asesmen
diagnostik. Namun, dalam kurikulum merdeka ini, penilaian
asesmen lebih berfokus pada pembuatan proyek yang
dapat diterapkan lintas muatan pembelajaran (Supriyadi et
al., 2022).

Adapun manfaat asesmen diagnostik menurut
Brummitt, dalam Wahyuddin (2020) sebagai berikut:

e Dengan menggunakan data asesmen diagnostik, guru
dapat membangun program pembelajaran yang realistis
yang sesuai dengan kenyataan dunia.

e mengumpulkan informasi menyeluruh tentang setiap
siswa (mengumpulkan data siswa untuk mengidentifikasi
kemampuan, kelebihan, dan masalah belajar).

e Merancang bagian dasar untuk asesmen belajar lebih
lanjut.

Seperti penelitian yang telah dilaksanakan oleh (Antika
et al.,, 2023) mengenai pelaksanaan asesmen diagnostik
dimulai dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Kemudian, siswa diuji dengan pertanyaan pemancing untuk
mengetahui seberapa baik mereka memahami materi.

Asesmen diagnostik menggunakan pertanyaan dasar yang
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berkaitan dengan materi dan kondisi siswa untuk

menindaklanjuti materi berikutnya.

. Formatif

Asesmen formatif merupakan evaluasi yang dilakukan
dengan tujuan mengumpulkan data dari perkembangan
siswa selama pembelajaran dilakukan (Sholiha & Rizal,
2023). Asesmen formatif digunakan untuk memantau dan
meningkatkan proses pembelajaran, menilai pencapaian
tujuan pendidikan, dan memberikan umpan balik kepada
pendidik dan peserta didik. Selain itu, ini membantu dalam
mengidentifikasi persyaratan pembelajaran spesifik siswa,
serta hambatan atau kesulitan apa pun yang mungkin
mereka hadapi.

Proses asesmen formatif ini dilakukan sebagai siklus
yang terus-menerus sehingga kegiatan pembelajaran terus

berkembang dari waktu ke waktu (Hamdi et al., 2022).

. Sumatif

Pada akhir masa pembelajaran, baik akhir semester
atau akhir tahun, pendidik melaksanakan penilaian sumatif
untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai
kompetensi yang diinginkan yang digariskan dalam
kurikulum. Penilaian sumatif, sebagai salah satu jenis

kegiatan evaluatif, menghasilkan nilai atau nilai humerik
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yang menjadi landasan penilaian kinerja siswa (Warsah &
Habibullah, 2022).

Tujuan dari evaluasi sumatif ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik hasil belajar siswa selama
periode waktu tertentu didasarkan pada standar capaian
yang ditetapkan oleh guru (Budiono & Hatip, 2023). Dalam
kurikulum merdeka, evaluasi sumatif digunakan untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai secara
menyeluruh. Penilaian ini dapat dilakukan pada akhir setiap
pelajaran atau sekaligus untuk berbagai tujuan
pembelajaran, bergantung pada pedoman unit dan
penilaian guru. Pada tingkat sekolah dasar dan menengah,
tujuan evaluasi sumatif adalah membandingkan hasil
belajar siswa terhadap kriteria pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Perbandingan ini menjadi dasar pengambilan
keputusan mengenai kenaikan kelas atau penyelesaian
suatu unit pengajaran (Mujiburrahman et al., 2023).
Dengan menggunakan berbagai metode, guru dan satuan

pendidikan dapat mengatur pelaksanaan evaluasi formatif dan
sumatif untuk mengevaluasi dan mengintervensi capaian

pembelajaran (Anizar & Sardin, 2023).
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Dalam menggunakan alat evaluasi, seorang evaluator
menggunakan cara atau teknik. Pada umumnya ada dua teknik
evaluasi, yaitu tes dan non-tes.

1. Teknik Instrumen Evaluasi Tes

Menurut Sudijono (2015) tes adalah metode
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang
melibatkan pemberian tugas atau serangkaian tugas kepada
penilai untuk menghasilkan nilai yang menggambarkan
tingkah laku atau prestasi penilai. Nilai-nilai ini dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh penilai
sebelumnya.

Tes adalah alat pengumpul informasi, tetapi karena
memiliki batasan, tes ini lebih resmi. Secara keseluruhan,
jika dihubungkan dengan evaluasi yang dilakukan di
sekolah, terutama di kelas, ujian tersebut memiliki dua tujuan
yaitu mengukur prestasi siswa dan mengevaluasi
keberhasilan kurikulum.

Menurut bentuknya, tes dapat dibagi tiga, yaitu: tes
lisan, tes tulisan dan tes tindakan. Masing-masing
mempunyai bentuk-bentuk tersendiri pula.

Tes lisan yang disebut dengan oral test, diujikan oleh
penguji melalui mulut yang dijawab oleh yang di uji. Tes lisan

in bisa dilakukan secara individu maupun kelompok, baik
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penguji maupun peserta ujiannya. Tes tulisan, dalam hal ini
baik soal maupun jawabannya diberikan dengan cara
tulisan, memiliki dua bentuk tes yaitu tes objektif dan essay.
1) Tes objektif
Jika penilaian dilakukan secara objektif, pengaruh
faktor senang dan tidak senang penilai atau faktor
subjektif lainnya tidak akan terpengaruh karena jawaban
yang benar sudah dibuat. Kekeliruan yang terjadi
hanyalah bagian tanda yang kurang teliti, karena teori
bahwa setiap orang cenderung berbuat salah tetapi teori
lain dapat dihilangkan.

Ada beberapa macam tes objektif:

e Tes benar salah (true-false) adalah pernyataan yang
memiliki dua pilihan jawaban: benar atau salah.
Sesuai dengan petunjuk soal, siswa diminta untuk
membuat keputusan atau pendapat mereka tentang
pernyataan tersebut.

e Pilihan ganda (multiple choice) untuk mengevaluasi
hasil belajar yang lebih kompleks, seperti memori,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan

evaluasi.
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2) Tes essay

Tes ini disebut juga dengan tes subjektif, digunakan

untuk mengukur keberhasilan belajar tidak jelas, dan

penilai sangat subjektif. Berbagai interpretasi yang

berbeda dari siswa terhadap pertanyaan tertentu sering

terjadi; namun, interpretasi ini mungkin bukan yang

dimaksudkan oleh penguijian.

Bentuk tes subjektif dapat dibedakan menjadi:

a)

b)

Uraian Bebas

Karena pertanyaan uraian bebas yang umum,
siswa diberikan kebebasan untuk menjelaskan
menurut sudut pandangnya sendiri.
Uraian Terbatas

Pertanyaan telah difokuskan pada hal-hal
tertentu atau ada pembatasan. Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi penilaian termasuk
lingkupnya, perspektif jawabannya, dan
indikatornya.Uraian Terstruktur

Merupakan kumpulan pertanyaan yang singkat
dan terbuka untuk dijawab. Ini dianggap sebagai
bentuk antara soal-soal objektif dan esai. (Asrul et

al., 2022).
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Bentuk yang ketiga dari serangkaian bentuk teknik tes ini
adalah tes tindakan. Tes tindakan biasanya digunakan untuk
menilai isi pelajaran karena meminta siswa berperilaku,
bertindak, atau melakukan sesuatu. Faktor-faktor seperti
pengetahuan, keahlian, dan keterampilan pemahaman
tentang materi yang diajarkan oleh guru.

Tes tindakan dapat dilakukan baik secara individu
maupun kelompok. Secara individu berarti guru atau penguiji
menghadapi seorang teruji, sedangkan jika dilakukan secara
berkelompok berarti seorang guru menghadapi sekelompok
teruji. Dalam pembahasan teknik tes ini, ada beberapa istilah
yang perlu diketahui yaitu testing, testee dan tester.

Testing merupakan waktu tes itu dilaksanakan, testee
atau tercoba adalah responden yang mengerjakan tes
sedangkan tester atau pencoba dalam mengambil evaluasi.
Teknik dan Instrumen Evaluasi Non-Tes

Instrumen evaluasi non-tes adalah jenis penilaian yang
menilai siswa tanpa tes, yaitu menggunakan penelitian,
wawancara, angket, dan penelitian dokumen. (Hutapea &
Hasiholan, 2019).

Dalam proses pembelajaran, alat evaluasi non-tes
sangat penting, terutama untuk mengukur dan menilai aspek

afektif dan psikomotorik. Menurut Sukardi (dalam Hutapea &
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Hasiholan, 2019) menegaskan bahwa penggunaan alat
penilaian non-tes terutama untuk mengevaluasi hasil
pembelajaran yang berkaitan erat dengan kualitas dan
keterampilan pribadi. Hanya melalui kinerja penguasaan
keterampilan penilaian yang akurat dapat dicapai.

Hal yang sama ditekankan oleh Sudjana. la menjelaskan
kelebihan tes non-tes yaitu lebih komprehensif. Dengan
demikian, nontes dapat digunakan untuk menilai berbagai
aspek siswa, termasuk aspek kognitif dan afektif. Oleh
karena itu, alat penilaian non tes penting bagi guru untuk
mengukur dan mengevaluasi aspek afektif dan psikomotorik
siswa.

Jenis instrumen evaluasi non-tes terdapat berbagai
macam sebagai berikut:
1) Observasi
Pengamatan perilaku siswa yang dilakukan secara
berkala. Observasi dapat difokuskan pada semua siswa
atau satu siswa. Observasi dapat dilakukan dalam tugas
atau aktivitas sehari-hari.
2) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab untuk
mengetahui tanggapan responden. Wawancara secara

langsung dapat dikatakan ketika terjadi antara
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4)

5)
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pewawancara dan narasumber tanpa menggunakan
perantara. Ketika pewawancara menanyakan sesuatu
melalui orang lain, dapat dikatakan wawancara secara
tidak langsung.

Angket

Angket, juga disebut kuesioner, adalah metode
pengumpulan data yang meminta peserta untuk
menjawab serangkaian pernyataan atau pertanyaan
tertulis. Siswa adalah subjek yang dimaksud selama
proses pembelajaran di kelas. Angket dibuat dan
dirumuskan oleh guru (Hutapea & Hasiholan, 2019).
Kinerja

Ini adalah ujian di mana siswa diminta untuk
menunjukkan dan menerapkan pengetahuan mereka
dalam berbagai situasi sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan. Praktik, pembuatan produk, proyek, dan
portofolio adalah beberapa contoh evaluasi kinerja.
Projek

Penilaian tugas termasuk perancangan,
pelaksanaan, dan pelaporan, yang semua harus

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.
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6) Portofolio
Portofolio adalah kumpulan karya siswa yang
menggambarkan karya, ide, minat, usaha, dan
aspirasinya pada bidang tertentu. Portofolio membantu
siswa mengevaluasi kembali pikiran, perasaan,
pekerjaan, dan kemajuan mereka seiring berjalannya

waktu (Aulia et al., 2020).

Dapat disintesiskan bahwa penilaian atau evaluasi merupakan
suatu proses atau kegiatan sistematis yang berkelanjutan yang terus
mengumpulkan informasi dari siswa tentang proses pendidikan.
Prinsip penilaian membantu mengembangkan penilaian diri siswa
dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil siswa. Penilaian
dalam implementasi kurikulum mandiri menekankan pada
keterpaduan dan fokus pada apa yang benar-benar unik dan

berbeda.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut ini
adalah beberapa temuan penelitian yang relevan yang digunakan oleh
peneliti sebagai bahan telaah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiku Aji Sugiri dan Sigit

Priatmoko yang berjudul “Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat
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Evaluasi Dalam Merdeka Belajar” bahwa Penilaian diri sendiri dan
teman sebaya dianggap sangat membantu siswa. Salah satunya ialah
memberikan umpan balik kepada siswa untuk membantu mereka
mengintropeksi diri secara keseluruhan. Meskipun demikian, beberapa
guru belum pernah menggunakan penilaian ini. Penilaian proyek juga
merupakan kegiatan yang menilai tugas yang harus diselesaikan siswa
dalam jangka waktu tertentu. Setiap guru melakukannya dengan cara
yang berbeda. Dalam SDN Model Banyuwangi, guru selalu
memberikan tugas proyek yang sesuai dengan kemampuan siswa.
Tugas proyek yang diberikan kepada siswa juga tidak terlalu lama harus
diselesaikan dalam waktu satu minggu atau kurang. (Sugiri &
Priatmoko, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Majiburrahman, Baiq Sarlita
Kartiani, dan Lalu Pahranuddin yang berjudul “Asesmen Pembelajaran
Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka” Dalam kurikulum merdeka,
guru tidak menggunakan angka mutlak, seperti 75, 80, atau sejenisnya,
sebagai kriteria untuk mencapai tujuan pembelajaran. Mereka dapat
membuat kriteria untuk pencapaian tujuan pembelajaran melalui
berbagai pendekatan, seperti menggunakan deskripsi atau uraian
sedemikian rupa sehingga siswa dianggap tidak memenuhi tujuan
belajar jika mereka tidak memegang materi. (Mujiburrahman et al.,

2023).
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Menurut penelitian Ramadhani Eva Yunizar yang berjudul
“‘Assesment Sebagai Alat Evaluasi Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar di SDN 01 Ngawonggo” pelaksanaan penilaian
pembelajaran SDN 01 Ngawanggo terdapat permasalahan pada
pengujian autentik siswa pada saat ujian, khususnya pada salah satu
mata pelajaran yaitu Matematika. Selain itu, kurangnya pengetahuan
orang tua mengenai asesmen dan kurangnya perhatian terhadap
proses belajar anak juga menjadi kendala. Banyaknya indikator yang
harus dievaluasi secara deskriptif juga menunjukkan perlunya proses
evaluasi yang lebih lama. Namun hal ini cukup menyulitkan guru karena
aktivitas yang dinilai hanya pada tataran kognitif saja.

Penilaian hasil belajar siswa di SDN 01 Ngawonggo dilakukan
dengan sitem tes tulis, tujuannya adalah agar siswa lebih berfokus pada
pembelajaran. Tes tersebut dibagi menjadi Ujian Tengah Semester
(UTS) dan Ujian Akhir Semester (UKK). Terkait dengan tes tersebut
guru SDN 01 Ngawanggo sendiri lebih memilih model soal seperti
pilihan ganda dan uraian. Hal ini dilakukan karena guru dapat melihat
perkembangan pengetahuan siswa dalam dirinya sendiri. Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Guru SDN 01 Ngawanggo

menggunakan bahan ajar yang otentik.

Kerangka Berpikir

Guru selalu ingin siswanya berhasil selama proses pembelajaran.

Mereka ingin mereka memahami materi pelajaran dan mencapai hasil
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belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, tidak hanya hasil akhir
yang diperlukan proses pembelajaran juga harus diperhatikan agar
siswa dapat memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, evaluasi
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Selama proses implementasi kurikulum di Indonesia, berbagai
tantangan dan hambatan muncul, seperti ketersediaan sumber daya,
pelatihan guru, serta pemahaman dan dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan. Namun, upaya terus dilakukan untuk
memperbaiki dan mengembangkan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan dan masyarakat di Indonesia. Kurikulum
Merdeka Belajar memberi guru kesempatan untuk menyesuaikan
pembelajaran yang baik dengan kebutuhan dan lingkungan belajar
siswa.

Penilaian atau evaluasi adalah proses atau kegiatan sistematis
yang terus mengumpulkan informasi dari siswa mengenai proses
pendidikan. Prinsip penilaian membantu mengembangkan penilaian diri
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil siswa.

Instrumen evaluasi merujuk pada alat atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi guna menilai kinerja,
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau aspek lain dari individu,
kelompok, atau program. Pemilihan instrumen evaluasi yang tepat

sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
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relevan, akurat, dan dapat diandalkan untuk membuat keputusan atau

rekomendasi yang informasional.

Adapun bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Instrumen
evaluasi

/Sumber Data \ [ Observasi

(Foremen)

yang
dominan
digunakan

—

- Kepala [ Wawancara

Ive

Sekolah

- Guru .
Dokumentasi

- Wakil kepala

sekolah
bidang
Kurikulum

o

Gambar 2.2 Bagan kerangka berpikir

Hasil
Temuan



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

1. Tempat penelitian
Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah di SD Negeri
Polisi 1 Kota Bogor yang bertempat di Jl. Paledang Kecamatan
Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat. Penentuan daerah
penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu menentukan dan
memilih responden dengan sengaja. SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor,
ditentukan sebagai wilayah penelitian, sesuai dengan temuan
kajian/kajian pendahuluan dengan pertimbangan dan
memperhatikan berbagai alasan.
2. Waktu Penelitian
Observasi dan survey pendahuluan dilakukan oleh peneliti pada
bulan April 2024. Untuk kegiatan penelitian dilakukan selama 15 hari
dari tanggal 13 Mei 2024 sampai dengan 31 Mei 2024.
3. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah guru wali kelas 5 (lima), wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, dan kepala sekolah SD Negeri
Polisi 1 Kota Bogor.
B. Latar Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan

proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan instrumen evaluasi apa
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saja yang digunakan guru pada kurikulum merdeka. Dalam penelitian
ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis dan
mengungkapkan data lapangan. Untuk mencapai tujuan intim
pendekatan ini menguraikan dan mendeskripsikan apa yang terjadi di
lapangan serta menghubungkan faktor-faktor yang berkontribusi pada
peristiwa yang terjadi selama penelitian. Semua ini dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana instrumen
evaluasi berkontribusi pada pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor. Pada
awalnya peneliti melakukan observasi awal dan survey, kemudian
ditemukan beberapa hal yang menarik untuk diteliti. Setelah
mengajukan izin melakukan pra penelitian di sekolah, peneliti

memperoleh respon positif untuk melakukan penelitian.

C. Metode dan Prosedur Penelitian

1. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi fakta, gejala, dan
peristiwa yang terjadi di lapangan dalam konteks ruang dan waktu,
serta situasi lingkungan alami. Oleh karena itu, metode kualitatif
deskriptif digunakan.

Penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang menggambarkan
hanya apa yang sebenarnya ada atau terjadi pada suatu kejadian,
bidang, atau wilayah tertentu. Penelitian deskriptif murni dilakukan

dalam konteks luas dan dimaksudkan untuk mengumpulkan data
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sebanyak mungkin. Penelitian ini biasanya dilakukan sebagai
penelitian pendahuluan untuk penelitian lanjutan (Hasan et al.,
2023).

Untuk mendapatkan data secara menyeluruh, data yang
diperoleh dari proses observasi dan wawancara akan disajikan
dalam bentuk deskripsi yang mudah dipahami setelah penelitian ini
dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal yang telah

disebutkan sebelumnya.

. Prosedur Penelitian

Dalam tahap ini, peneliti melakukan beberapa prosedur yaitu:
1) Tahap Pendahuluan
a. Menetapkan lokasi penelitian.
b. Menentukan masalah yang sekiranya ada di dalam sekolah
tersebut dan kemudian membuat desain proposal.
c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing.
d. Mengajukan desain proposal dan meminta persetujuan judul.
2) Tahap Persiapan
a. Mengadakan seminar setelah desain proposal disetujui.
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk perbaikan
desain proposal.
c. Meminta surat riset kepada Dekan Fakultas Kependidikan
dan llmu Pendidikan Universitas Pakuan.

d. Menyiapkan alat-alat pengumpulan.
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3) Tahap Pelaksanaan

a.

b.

C.

Mengadakan wawancara kepada responden dan informan
serta mengadakan observasi dan dokumentasi.
Penyimpulan data.

Menyusun dan menganalisis data yang diperoleh.

4) Tahap Akhir

a.

b.

Penyusunan laporan hasil penelitian.

Berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai skripsi
yang yang telah disusun serta diadakan koreksi dan
perbaikan hingga disetujui.

Selanjutnya diuji dan dipertahankan pada sidang akhir
Fakultas Kependidikan dan llmu Pendidikan Universitas

Pakuan.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Menurut (Suharismi Arikunto, 2011) Subyek penelitian adalah

sumber data penelitian. Sumber data ini dapat dibagi menjadi dua,

yaitu:

1)

Sumber Data Primer

Sumber data utama atau primer terdiri dari kata-kata dan
tindakan yang terkait dengan subjek penelitian yang
dikumpulkan secara langsung dari subjek penelitian (Tanzen

& Naim, 2009). Dalam penelitian ini data primer didapat dari
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hasil wawancara dengan informan yang meliputi kepala
sekolah, guru dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan
data primer juga didapat dari observasi yang dilakukan oleh
peneliti di lingkungan SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor selama
kegiatan yang menyangkut tentang pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di dalam kelas.

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dapat berupa dokumen seperti
buku-buku, karya ilmiah, atau arsip-arsip, dan dapat
digunakan sebagai pengganti sumber data primer di SD
Negeri Polisi 1 Kota Bogor.
2. Sumber Data

Menurut Lofland dalam (Moleong, 2013) data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sumber data

tambahan, seperti dokumen, adalah tambahan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Suharismi Arikunto, 2011) teknik pengumpulan data
adalah metode yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data menunjukkan konsep abstrak yang tidak dapat
dilihat secara langsung, tetapi dapat digunakan.

Dalam hal setting, sumber, dan metode pengumpulan data, ada
banyak pilihan. Dalam hal setting, data dapat dikumpulkan dalam

setting alamiah atau natural. Dalam hal sumber, data dapat
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dikumpulkan menggunakan sumber primer dan sekunder. Dalam hal

metode, pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi

(penelitian), wawancara (wawancara), dan dokumentasi (Sugiyono,

2010).

Berikut ini adalah penjelasan tentang metode pengumpulan data

yang akan digunakan oleh peneliti untuk memberikan pemahaman

lebih lanjut:

1.

2.

Observasi

Salah satu alat non-tes tertua dan paling dasar dalam
penelitian kualitatif adalah observasi. Peneliti menggunakan kelima
indera secara sistematis dan terarah dalam proyek ini, terutama
pendengaran dan penglihatan (Hasan et al., 2023). Peneliti
menggunakan pendekatan langsung ke objek dan lokasi penelitian
untuk mengumpulkan data saat ini. Peneliti memperhatikan dan
mencatat segala sesuatu yang dianggap penting untuk
menggambarkan objek penelitian saat ini yaitu evaluasi
pembelajaran di SDN Polisi 1 Kota Bogor.
Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data oleh seseorang dari
orang lain melalui pertemuan orang ke orang. Wawancara
memberikan kesempatan kepada pewawancara untuk meminta
penjelasan atau klarifikasi lebih lanjut dari orang yang diwawancarai

(Herawati & Irdiyansyah, 2022).
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Sumber data utama (primer) dalam penelitian kualitatif
biasanya adalah manusia. Oleh karena itu, metode penggalian data
utama adalah wawancara mendalam, yang memungkinkan peneliti
mendapatkan data yang sebanyak mungkin, lengkap, dan
mendalam (Nugrahani & M.Hum, 2014).

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu jenis instrumen non-tes
dalam penelitian kualitatif yang berfungsi untuk mengkonfirmasi
dan memperoleh pembuktian dengan dokumen baik secara fisik
maupun digital (Hasan et al.,, 2023). Dokumentasi termasuk
dokumen tertulis dan hasil karya, serta foto-foto kegiatan. Data diri,
catatan kesehatan, rekam perilaku, portofolio, dan laporan adalah

beberapa contoh teknik dokumentasi yang umum.

Tabel 3.1 Panduan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi

Fokus Sumber Data | Panduan Panduan Data
Penelitian Observasi | Wawancara | Dokumentasi
Analisis Guru kelas 5 \ \ \
instrumen | Wakil Kepala - N N
evaluasi Sekolah Bidang
yang Kurikulum
dominan Kepala Sekolah - v v
digunakan
oleh guru
kelas 5
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Guru, Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum, dan Kepala Sekolah

Aspek yang Indikator Jumlah Nomor
diteliti Pertanyaan | Pertanyaan
1. Kurikulum a. Penerapan Kurikulum 1 1
Merdeka Merdeka di sekolah.
b. Pemahaman 1 2
karakteristik dan
struktur kurikulum
Merdeka.
2. Evaluasi a. Kesiapan penilaian 5 1,2,3,4, dan
Pembelajaran pembelajaran. 5
b. instrumen evaluasi 3 6,7,8
yang digunakan.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Biklen yang dikutip (Moleong, 2013) analisis

data kualitatif adalah proses mengolah data, mengorganisasikannya,

mengelompokkannya ke dalam kelompok yang dapat dikontrol,
mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, mengidentifikasi apa
yang penting dan apa yang perlu dipelajari, dan mengambil keputusan..

Adapun langkah-langkah dalam analisis yaitu :

1. Pengumpulan data mencatat semua data secara objektif dan aktual
berdasarkan temuan wawancara dan observasi di lapangan.

2. Reduksi data yaitu penelitian berkonsentrasi pada pengabstrakan,
penyederhanaan, dan transformasi data "kasar" yang berasal dari
catatan lapangan.

3. Penyajian data yaitu penelitian mengumpulkan dan menganalisis
semua data yang berkaitan dengan pengelolaan evaluasi

pembelajaran.
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4. Penarikan kesimpulan yaitu ngeambil rangkuman dari data
penelitian untuk membuat kesimpulan.
Keempatnya dilakukan selama proses pengumpulan data, dan
beroperasi secara interaktif dalam proses siklus, seperti yang

ditunjukkan dalam gambar berikut.

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data 1

Kesimpulan

Verifikasi

Gambar 3.1 Model Interaktif menurut Miles & Huberman

G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan untuk memverifikasi informasi yang
dikumpulkan dan untuk membuktikan bahwa penelitian ilmiah itu benar
dan ini dapat dilihat dari instrumen yang digunakan.
Uji instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang sudah
diukur. Validitas yang digunakan pada instrumen nontest dalam
penelitian ini adalah judgement validity (validitas pakar) dimana butir-

butir pernyataan dan pertanyaan dikonsultasikan kepada pakar.
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(Sugiyono, 2010) menjelaskan kriteria keabsahan data ada empat
macam, Yaitu: kepercayaan (credibility), Keteralihan (transefbility),
Kebergantungan (dependability), Kepastian (confermability).

1. Uji kepercayaan data (kredibilitas)
Uji kredibilitas data atau kepercayaan data hasil penelitian
kualitatif antara lain:
a. Perpanjangan penelitian
Dalam memperluas penelitian  untuk  memverifikasi
keandalan data dalam penelitian ini, fokusnya harus pada
pemeriksaan ulang data yang diperoleh di lapangan dan
memverifikasi apakah data yang diperoleh akurat, vyaitu
reliabilitas, dan perpanjangan periode penelitian berikutnya.
b. Meningkatkan ketekunan
Mengembangkan ketekunan berarti melakukan penelitian
dengan konsisten. Dengan demikian, kepastian data dan
rangkaian kejadian dapat terekam secara jelas dan sistematis.
Untuk menambah kesabaran, dengan membaca berbagai buku
referensi dan artikel terkait hasil atau temuan penelitian. Melalui
membaca, wawancara peneliti akan menjadi lebih luas dan tajam
serta dapat digunakan untuk memeriksa apakah data yang

ditemukan benar/dapat dipercaya atau tidak.
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c. Triangulasi
Dalam pengujian reliabilitas, triangulasi didefinisikan sebagai
pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan cara yang
berbeda dan pada waktu yang berbeda.
d. Mengadakan member check
Proses meninjau data yang diberikan oleh penyedia data
oleh peneliti dikenal sebagai verifikasi member atau member
check. Tujuan verifikasi member adalah untuk mengetahui
seberapa cocok data yang diterima peneliti dengan data yang
diberikan oleh penyedia data.
2. Pengujian transferbilitas
Transferabilitas adalah validasi eksternal yang menunjukkan
tingkat keakuratan atau penerapan hasil peneliti terhadap populasi
dari mana sampel diambil. Jika pembaca laporan peneliti dapat
melihat dengan jelas “apa” hasil penelitian yang dapat diterapkan
(transferability), maka laporan tersebut memenuhi kriteria
transferability (Sugiyono, 2010).
3. Pengujian dependabilitas
Keterpercayaan adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan dependabilitas dalam penelitian  kualitatif.
Penelitian kualitatif menguiji reliabilitas dengan mengevaluasi seluruh

proses penelitian.
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4. Penguijian konfirmabilitas
Uji Dependabilitas dan konfirmabilitas dapat diuji satu sama lain.
Uji validitas menguji hasil dan proses penelitian. Jika hasil dan
proses penelitian merupakan bagian dari proses penelitian, maka

penelitian tersebut telah memenuhi standar validitas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Fokus Penelitian

Peneliti berhasil mengumpulkan fakta dan data yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, Guru Kelas 5 (lima), dan Wakil Kepala Sekolah bidang
Kurikulum Sekolah Dasar Negeri Polisi 1 Kota Bogor.

Fokus penelitian yang dilakukan adalah analisis deskripsi
instrumen evaluasi dalam kurikulum merdeka yang dominan digunakan
pada proses pembelajaran di kelas 5 (lima) Sekolah Dasar Negeri Polisi
1 Kota Bogor.

Peneliti memperoleh informasi mengenai instrumen evaluasi yang
dominan digunakan dan dijalankan pada proses pembelajaran di kelas
5 (lima) melalui pengambilan data dengan mengobservasi penerapan
kurikulum merdeka belajar dan penilaian proses pembelajaran di kelas,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melibatkan narasumber sebagai
informan yang sangat penting untuk menggali informasi mengenai
instrumen evaluasi yang dominan digunakan dan dijalankan pada
proses pembelajaran di kelas 5 (lima). Narasumber yang dimaksud,
yaitu kepala sekolah yang akan diwawancarai mengenai bagaimana
penerapan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor,
guru kelas 5 (lima) yang melakukan evaluasi pembelajaran dan

mengetahui betul instrumen evaluasi apa saja yang sesuai digunakan
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untuk siswanya, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang
mengetahui betul penerapan kurikulum merdeka belajar di SD Negeri
Polisi 1 Kota Bogor.

Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dari responden dan
partisipan peneliti  menuliskannya sebagai catatan penelitian
menggunakan teknik triangulasi, yang mencakup instrumen atau
pedoman untuk observasi, wawancara, dan dokumentasi.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Hasil Temuan

Data penelitian dilakukan mulai tanggal 13 Mei 2024 s.d 31 Mei
2024. Pengisian data dilakukan secara bertatap muka langsung di
sekolah dengan kepala sekolah, guru kelas 5 (lima), dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum dengan cara melakukan observasi
dan wawancara dengan pihak-pihak yang dianggap relevan untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan, dan terakhir, data dan
dokumentasi sebagai bukti yang dapat diandalkan selama proses
penelitian.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat format isian
untuk wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru kelas 5 (lima)
serta membuat instrumen wawancara untuk kepala sekolah, guru
kelas 5 (lima) dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Peneliti
melakukan uji validitas logis, yaitu dengan mengkonsultasikan

semua instrumen dengan para pakar (expert judgement). Dalam hal
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ini adalah Expert dalam bidang Bahasa dan Expert dalam bidang

Evaluasi. Berikut hasil temuan penelitian yang didapat peneliti

mengenai instrumen evaluasi apa saja yang dominan digunakan

pada proses pembelajaran di kelas 5 SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor.

Untuk menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian, berikut

adalah tabel hasil observasi penerapan kurikulum merdeka belajar.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Penerapan

Kurikulum Merdeka Belajar

No | Pernyataan Kriteria | Pemenuhan Keterangan
Ya | Tidak

1 | Sekolah Sekolah sudah menerapkan
menerapkan kurikulum merdeka di kelas
Kurikulum Merdeka. v 1,2,4, dan 5. Sedangkan

untuk kelas 3 dan 6 masih
menggunakan kurikulum
2013.

2 | Sekolah mengalami Sekolah sudah membekali
kendala dalam para guru pengetahuan
meningkatkan v mengenai kurikulum
pemahaman merdeka.
penerapan
Kurikulum Merdeka.

3 | Sarana dan Sarana dan prasarana di
prasarana sekolah sekolah sudah mendukung
mendukung v untuk tercapainya kegiatan
pelaksanaan pembelajaran dengan
pembelajaran menggunakan Kurikulum
Kurikulum Merdeka. merdeka. Contohnya dari

penggunaan bahan konkrit
pada pembelajaran P5.

4 | Guru mengalami Pada awal penerapan
kendala dalam kurikulum merdeka, guru
menyiapkan mengalami kendala dalam
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pembelajaran
berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar.

memahami karaktersitik
kurikulum tersebut.

Guru mendapatkan
pelatihan terkait
Kurikulum Merdeka.

Pada awal persiapan
penerapan kurikulum
merdeka, para guru sudah
mendapatkan pelatihan baik
yang diadakan dari PGRI
maupun sosialisasi ke
sekolah.

Guru memahami
karakteristik
Kurikulum Merdeka.

Guru mengungkapkan bahwa
karakteristik pada kurikulum
merdeka belajar yaitu fokus
pada materi esensial,
berpusat pada siswa, dan
pembelajaran yang fleksibel.

Guru memahami
penyusunan modul
Kurikulum Merdeka.

Guru sudah menyiapkan
modul ajar dengan baik untuk
rencana pembelajaran.

Guru memahami
proses penilaian
Kurikulum Merdeka.

Guru sudah menggunakan
sistem  penilaian  dalam
kurikulum merdeka.

Tabel 4.1 menunjukkan hasil observasi untuk mengetahui

penerapan kurikulum merdeka di sekolah tersebut. Perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi adalah semua fase di mana kepala
sekolah akan bertanggung jawab atas pelaksanaan kurikulum
merdeka ini. Selanjutnya, guru telah memiliki akses ke berbagai jenis
pelatihan, workshop, dan seminar yang ditawarkan oleh kelompok
kerja guru (KKG) atau lembaga lain, serta pelatihan di dalam
sekolah, di mana mereka dapat bertukar ide dan informasi. Pada

kesiapan penilaian pembelajaran para guru sudah membekali diri
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dengan matang dan didukung oleh sarana dan prasarana dari

sekolah dengan baik.

Adapun  hasil

penerapan  kurikulum merdeka sudah

diimplementasikan oleh guru kelas 5 dalam proses pembelajaran.

Berikut adalah tabel hasil observasi guru kelas 5/C:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Kelas 5/C

Ketersediaan

No. | Komponen Aspek yang diamati Ada | Tidak
Ada
1 | Ditinjau dari segi kesiapan perencanaan pembelajaran

Guru merumuskan tujuan pembelajaran (TP). N

Guru menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP). N

Guru menyusun modul ajar. N

2 | Ditinjau dari segi kesiapan pelaksanaan pembelajaran

Guru membuka kegiatan |
pembelajaran.
Guru melakukan apersepsi. N
Guru memberi motivasi kepada N

Pendahuluan peserta didik.
Guru menyampaikan tujuan N
pembelajaran.
Guru membagikan lembar soal N
(pretest).
Guru  memberikan  bahan N
bacaan pendidik dan peserta
didik.
Guru menguasai materi N
pelajaran dengan baik.
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Kegiatan Inti

Guru
menampilkan/menunjukkan
media pembelajaran.

Guru memperhatikan
kesesuaian materi yang
dibahas dengan TP, ATP, dan
modul ajar.

Guru berperan sebagai
fasilitator.

Siswa mengerjakan LKPD.

Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik.

Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.

Guru memberikan bimbingan
pada kegiatan proses
pembelajaran.

Guru memberi contoh konkret
dalam kejadian yang ada
dalam kehidupan.

Guru menyimpulkan materi dan
memberikan penguatan
kepada peserta didik.

Guru memberikan pengayaan
dan remidial.

Evaluasi dan
Penutup

Guru melakukan penguatan
atas materi yang telah
disampaikan.

Guru membagikan lembar
evaluasi kepada siswa.

Guru mampu mengelola waktu
selama proses pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran.
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3 | Ditinjau dari segi Assesment (Penilaian)

Guru memberikan assesment N

o as learning (pretest).
Penilaian

pembelajaran | Guru memberikan assessment N
for learning (LKPD, media
berbasis digital).

Guru memberikan assessment N
of learning (lembar evaluasi).

Tabel 4.2 menunjukkan hasil observasi narasumber yaitu guru
kelas 5/C. Sebelum pembelajaran dimulai, guru telah membuat
modul ajar dimana di dalamnya termasuk Capaian Pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). Pada saat observasi tersebut,
guru membuka pembelajaran dengan baik hingga akhir sampai
dengan penutupan pembelajaran. Hanya saja guru belum mampu
memaksimalkan waktu pembelajaran. Kondisi di sekolah tersebut
sedang dalam perbaikan/renovasi infrastruktur sekolah yang
mengakibatkan ruangan kelas berkurang. Sehingga para siswa
bergantian menggunakan kelas tersebut. Selanjutnya guru
melakukan penilaian pembelajaran dengan ketiga teknik yaitu guru
memberikan assessment as learning, assessment for learning, dan
assessment of learning.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah teknik evaluasi dan
instrumen evaluasi apa saja yang dominan digunakan, maka peneliti

melakukan observasi kembali untuk proses pembelajaran di kelas
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lain yaitu di kelas 5/F. Berikut adalah tabel hasil observasi guru kelas

5/F:
Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru Kelas 5/F
Ketersediaan
No. | Komponen Aspek yang diamati Ada | Tidak
Ada
1 | Ditinjau dari segi kesiapan perencanaan pembelajaran
Guru merumuskan tujuan pembelajaran (TP). N
Guru menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP). N
Guru menyusun modul ajar. N
2 | Ditinjau dari segi kesiapan pelaksanaan pembelajaran
Guru  membuka  kegiatan N
pembelajaran.
Guru melakukan apersepsi. N
Pendahuluan
Guru memberi motivasi kepada |
peserta didik.
Guru menyampaikan tujuan |
pembelajaran.
Guru membagikan lembar soal N
(pretest).
Guru  memberikan  bahan N
bacaan pendidik dan peserta
didik.
Guru  menguasai  materi |
pelajaran dengan baik.
Guru \
menampilkan/menunjukkan
media pembelajaran.
Guru memperhatikan |
kesesuaian materi yang
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Kegiatan Inti

dibahas dengan TP, ATP, dan
modul ajar.

Guru berperan sebagai
fasilitator.

Siswa mengerjakan LKPD.

Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik.

Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.

Guru memberikan bimbingan
pada kegiatan proses
pembelajaran.

Guru memberi contoh konkret
dalam kejadian yang ada
dalam kehidupan.

Guru menyimpulkan materi dan
memberikan penguatan
kepada peserta didik.

Guru memberikan pengayaan
dan remidial.

Evaluasi dan
Penutup

Guru melakukan penguatan
atas materi yang telah
disampaikan.

Guru membagikan lembar
evaluasi kepada siswa.

Guru mampu mengelola waktu
selama proses pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran.

Ditinjau dari segi Assesment (Penilaian)

Guru memberikan assesment
as learning (pretest).
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Penilaian Guru memberikan assessment N
pembelajaran | for learning (LKPD, media
berbasis digital).

Guru memberikan assessment N
of learning (lembar evaluasi).

Tabel 4.3 menunjukkan hasil observasi narasumber vyaitu
dengan guru kelas 5/F. Sebelum pembelajaran dimulai, guru sudah
membuat modul ajar yang dimana di dalamnya sudah termasuk
Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dan
Capaian Pembelajaran (CP). Pada saat observasi tersebut, guru
membuka pembelajaran dengan baik hingga akhir sampai dengan
penutupan pembelajaran. Dan pada saat kegiatan awal
pembelajaran guru tidak melakukan apersepsi yang dimana hal
tersebut sangat penting untuk mengulas kembali materi yang telah
dibahas.

Setelah melakukan observasi pada saat proses pembelajaran di
kelas 5/C dan 5/F, peneliti mendapatkan hasil mengenai evaluasi
yang dilakukan pada proses pembelajaran tersebut. Berikut adalah
tabel hasil osbervasi evaluasi pembelajaran:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Evaluasi Pembelajaran

Aspek Indikator Penilaian Keterangan
SB| B|C|K

Guru melakukan Tes lisan dilakukan
tes lisan dengan cara tanya
jawab secara langsung.
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Kognitif | Guru melakukan Tes tertulis dilakukan

tes tertulis dengan cara
menggunakan work
sheet.

Guru Penugasan  diberikan

memberikan satu kali per tiap minggu

tugas sekali.

Guru melakukan Observasi dilakukan

observasi pada saat siswa

(pengamatan) mengerjakan tugas dan

terhadap tingkah selama proses

laku siswa pembelajaran
berlangsung.

Guru melakukan Wawancara dilakukan

wawancara baik ketika guru sedang

langsung maupun menjelaskan materi.

tidak  langsung

dengan siswa

Guru  membuat Daftar cek dibuat untuk

daftar cek/rubrik membantu melakukan

untuk membantu penilaian dari  hasil

Afektif terlaksananya observasi.

observasi

Guru melakukan Hasil karya siswa akan

penilaian dinilai  dari  proses

berdasarkan hasil pembuatannya sampai

kerja siswa, baik selesai baik individu

individu maupun maupun kelompok

Psikomotor | kelompok

Guru melakukan
penilaian
portofolio

Penilaian portofolio
digantikan dengan hasil
kerja siswa

didokumentasikan
menjadi satu file untuk
tiap-tiap siswa.
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Tabel 4.4 menunjukkan hasil observasi pada saat evaluasi

pembelajaran. Pada penilaian dari aspek kognitif, guru memberikan

teknik tes tertulis, lisan, dan penugasan. Pada penilaian dari aspek

afektif, guru melakukan beberapa teknik penilaian yaitu melakukan

observasi, wawancara, dan daftar cek/rubrik. Pada penilaian dari

aspek psimotorik, guru melakukan penilaian berdasarkan hasil karya

siswa baik individu maupun kelompok dan dilihat dari selama proses

pembuatan karya tersebut.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil lebih pasti mengenai

evaluasi pembelajaran pada kegiatan di dalam kelas, maka peneliti

melakukan wawancara dengan guru kelas 5/C. Berikut adalah tabel

hasil wawancara dengan guru kelas 5/C:

Tabel 4.5 Hasil Wawancara Guru Kelas 5/C

Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber
Pemahaman 1. Bagaimana “Karakteristik pembelajaran  di
karakteristik karakteristik dan | Kurikulum Merdeka itu berpusat
dan struktur struktur Kurikulum | pada murid sesuai dengan Profil
kurikulum Merdeka Belajar? | Pelajar Pancasila. Jadi yang

pertama didasarkan pada
kebutuhan belajar yang berpusat
pada siswa. Kemudian untuk
struktur pembelajarannya yaitu
parsial”.

2. Apa yang
membedakan
karakteristik
Kurikulum
Merdeka Belajar
dengan Kurikulum
sebelumnya?

“Perbedaannya vyaitu per tema.
Kalau di kurikulum merdeka itu
kembali lagi ke parsial jadi
berdasarkan tujuan pembelajaran.
Jadi di kurikulum merdeka itu ada
yang namanya capaian
pembelajaran, dari capaian
pembelajaran itu diturunkan
menjadi tujuan pembelajaran.

Sebenarnya sama saja semuanya
pembelajaran berpusat kepada
anak, kalau di kurikulum 2013 ada
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3 penilaian afektif, kognitif dan
keterampilan. Kalau di kurikulum
merdeka itu ada tambahan profil
pelajar pancasila yang disebut P5*,

Kesiapan
perencanaan
penilaian
pembelajaran

1. Apakah Bapak/lbu

mendapatkan
pelatihan  dalam
menentukan
penilaian
pembelajaran
pada  Kurikulum
Merdeka?

“Kami semua guru tentunya sudah
mendapatkan pelatihan terlebih
dahulu terhadap IKM
(implementasi kurikulum merdeka).
Kami sudah mendapatkan
sosialisasinya hanya saja tidak
terlalu mendalam®,

Bagaimana
kesiapan
Bapak/Ibu
terhadap penilaian
pembelajaran?

“Alhamdulillah kami sudah siap®“.

Bagaimana
tahapan dalam
menentukan
penilaian
pembelajaran
pada Kurikulum
Merdeka?

“Sebetulnya untuk penilaian kan
hanya ada 2 vyaitu formatif dan
sumatif, namun diawal
pembelajaran itu dilakukan
penilaian diagnostik yaitu untuk
mengetahui  kemampuan awal
pada siswa. Di dalam formatif itu
ada 3 teknik yaitu assesment as
learning, assesment for learning,
dan assesment of learning. Dalam
as learningnya itu adalah sebagai
pembelajaran yang biasa
digunakan juga pretest atau
diagnostik. For learning yaitu
proses pembelajaran yang biasa
digunakan pada kegiatan inti yaitu
pembagian LKPD untuk
mengetahui proses perkembangan
pemahaman siswa. Selanjutnya of
learning itu adalah evaluasinya
dalam satu TP. Misal dalam 1 hari
itu tidak mungkin ada beberapa
TP, jadi ketika dalam 1 hari
menentukan TP apa baru di
penilaian evaluasi masuknya per
TP. Kalau sumatif penilaian di akhir
saja, jadi untuk keseluruhan.
Karena pada dasarnya sebetulnya
hanya ada 1 penilaian untuk
penentuan hasil akhir”,
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4. Apa yang menjadi

tantangan
terhadap kesiapan
Bapak/Ibu dalam
menentukan
penilaian
pembelajaran
pada  Kurikulum
Merdeka?

“Kan ada vyang namanya
pembelajaran berdiferensiasi yaitu
dinilai  juga  dalam  proses

pembelajaran. Jika ada anak yang
belum bisa membaca,lalu kita
membantu anak tersebut untuk
membaca itu juga sama masuknya
kedalam berdiferensiasi. Berarti
kita sudah memenuhi hal tersebut.
Jadi berdiferensiasi itu adalah
pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan belajar siswa. Murid itu
kan berbeda-beda,
kemampuannya berbeda-beda
juga, nah itu kan untuk
penilaiannya juga tidak sama.
Mungkin di dalam tekniknya misal
anak itu suka mendengarkan, itu
termasuk  kedalam penilaian
formatif. Jadi di dlam formatif
penilaiannya tidak harus tertulis,
bisa dari angket, wawancara dan
lainnya. Karena proses yang
dinilainya, jadi tidak harus terpatok
dengan angka. Kita hanya menilai
untuk mengetahui of learningnya
itu berarti di evaluasi akhir®.

. Apakah ada

perbedaan sistem
penilaian
pembelajaran
pada Kurikulum
Merdeka dan
Kurikulum
sebelumnya?

“Sebetulnya untuk sistem sama,
hanya istilahnya saja yang
berbeda. Jika pada kurikulum
sebelumnya yaitu menentukan per
KD kalau di IKM per TP*,

. Apakah Bapak/lbu

menggunakan
beberapa
instrumen  untuk
penilaian

pembelajaran?

“Ya menggunakan®.

. Apa

saja
instrumen  yang
biasa Bapak/lbu
gunakan pada
saat penilaian
pembelajaran?

“Ya menggunakan. Ada observasi,
wawancara, proyek, dan form
checklist”.
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8. Apakah instrumen | “Tentu saja bisa. Misal dalam
evaluasi yang | kegiatan wawacara dalam hal
digunakan dapat | afektif mengukur terhadap sikap
mengetahui hasil | anak kepada narasumber yang
belajar siswa baik | akan di  wawancara.  Untuk

dari segi kognitif, | kognitifnya siswa dapat
afektif, dan | mengutarakan pendapat atau
psikomotorik? pertanyaannya dengan baik“.

Tabel 4.5 menunjukkan hasil wawancara dengan narasumber
yaitu guru kelas 5/C. Subjek mengemukakan bahwa Kurikulum
Merdeka Belajar itu berpusat pada siswa sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila. Jadi yang pertama didasarkan pada kebutuhan
belajar yang berpusat pada siswa. Kemudian untuk struktur
pembelajarannya yaitu parsial. Pada proses penilaian pembelajaran
guru menggunakan 3 teknik asesmen, yaitu assessment as learning,
assessment for learning, dan assessment of learning. Untuk ketiga
teknik penilaian tersebut digunakan hanya pada satu tujuan
pembelajaran saja, kemudian nanti akan digabungkan untuk
penilaiannya di akhir yaitu penilaian sumatif.

Selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan
akurat, peneliti kembali melakukan wawancara dengan guru kelas 5
tetapi berbeda informan, yaitu dengan guru kelas 5/F. Berikut adalah
hasil wawancara dengan guru kelas 5/F:

Tabel 4.6 Hasil Wawancara Guru Kelas 5/F

Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber
Pemahaman | 1. Bagaimana “Untuk karakteristiknya yaitu
karakteristik karakteristik dan | pembelajarannya berpusat

dan struktur
kurikulum

struktur Kurikulum
Merdeka Belajar?

pada siswa dan pembelajaran
yang berdiferensiasi®.
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2. Apa

yang
membedakan
karakteristik
Kurikulum Merdeka

“Kalau di kurikulum merdeka
inquiry, anak digali
pengetahuannya, jadi semua
bersumber dari anak. Jadi untuk

Belajar dengan | pembelajarannya kita
Kurikulum menyesuaikan dengan
sebelumnya? kemampuan anak juga. Kalau di
kurtilas kita melakukan
pendekatannya itu per KD ya,
atau tema seperti itu”.
Kesiapan . Apakah Bapak/lbu | “lya, kami para guru sudah
perencanaan mendapatkan mendapatkan pelatihan®
penilaian pelatihan dalam
pembelajaran menentukan
penilaian
pembelajaran pada

Kurikulum Merdeka?

Bagaimana kesiapan
Bapak/lbu terhadap
penilaian
pembelajaran?

“Dengan membekali diri
mengikuti pelatihan dan
sosialisasi ya agar paham
dengan  sistem kurikulum

merdeka belajar seperti apa.
Jadi ketika diimplementasikan
nanti tidak bingung*.

Bagaimana tahapan
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

“‘Pertama kita menentukan TP
dulu setelah itu baru kita
melakukan penilaian
berdasarkan TP tersebut”.

. Apa yang menjadi

tantangan terhadap
kesiapan Bapak/lbu
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

“Yang menjadi tantangan itu
dari penilaian pembelajaran
yang digunakan harus beragam
sesuai dengan kebutuhan siswa
ya. Karena gaya belajar siswa
berbeda, jadi kita para guru juga
harus menyesuaikan®,

. Apakah ada
perbedaan sistem
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum  Merdeka
dan Kurikulum
sebelumnya?

“Kalau di kurikulum sebelumnya
memberi nilai berdasarkan KD,
kalau di kurikulum merdeka ini
memberikan penilaian
berdasarkan TP. Dan untuk di
kurikulum merdeka ini kami
melakukan evaluasi dari awal
sampai akhir supaya lebih
terlihat hasilnya dari awal
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hingga akhir selama proses
pembelajaran. Kalau kita
melakukan evaluasi di akhir

saja tidak efektif, karena nilai
siswa yang kelihatan hanya di
akhir saja, untuk selama proses
pembelajaran tidak terlihat
apakah siswa tersebut bagus di
keterampilan dan lainnya®

6. Apakah  Bapak/lbu
menggunakan
beberapa instrumen
untuk penilaian
pembelajaran?

‘lya tentu saja menggunakan
beberapa instrumen penilaian®

7. Apa saja instrumen
yang biasa Bapak/Ibu
gunakan pada saat

“Ya menggunakan. Ada
observasi, wawancara, proyek,
dan form checklist”,

penilaian
pembelajaran?

8. Apakah instrumen | “lya, instrumen evaluasi yang
evaluasi yang | digunakan dapat mengukur
digunakan dapat | hasil belajar siswa baik dari segi
mengetahui hasil | kognitif, afektif, dan
belajar siswa baik dari | psikomotor*,

segi kognitif, afektif,
dan psikomotorik?

Tabel 4.6 menunjukkan hasil wawancara dengan narasumber
yaitu guru kelas 5/F. Subjek mengemukakan bahwa kurikulum
Merdeka untuk karakteristiknya yaitu pembelajarannya berpusat
pada siswa dan pembelajaran yang berdiferensiasi. Dalam proses
penilaian pembelajaran jika di kurikulum sebelumnya memberi nilai
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD), tetapi di kurikulum merdeka ini
memberikan penilaian berdasarkan Tujuan Pembelajaran (TP). Dan
untuk di kurikulum merdeka ini melakukan evaluasi dari awal sampai
akhir agar lebih terlihat hasilnya dari awal hingga akhir selama

proses pembelajaran. Jika melakukan evaluasi di akhir saja tidak
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efektif, karena nilai siswa yang kelihatan hanya di akhir saja, untuk

selama proses pembelajaran tidak terlihat apakah siswa tersebut

bagus di keterampilan dan lainnya.

Selanjutnya untuk mengetahui

lebih pasti mengenai

penerapan evaluasi di kurikulum merdeka seperti apa, peneliti

melakukan wawancara dengan wakil

kepala sekolah bidang

kurikulum. Berikut adalah tabel hasil wawancara dengan wakil

kepala sekolah bidang kurikulum:

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah
Bidang Kurikulum

Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber
Pemahaman 1. Bagaimana “‘Berpusat pada siswa, fokus
karakteristik karakteristik dan | pada materi esensial, dan
dan struktur struktur  Kurikulum | konteks nyata yang dilakukan
kurikulum Merdeka? oleh anak yaitu dengan adanya

pembelajaran P5*

2. Apa yang | “Kalau di kurikulum 2013 yaitu
membedakan pendekatannya terhadap KD,
karakteristik jadi kita harus mencapai di KD
Kurikulum Merdeka | tersebut. Kalau di Kkurikulum
dengan Kurikulum | merdeka memberikan
sebelumnya? kebebasan atau lebih ke

fleksibilitas kemampuan murid
masing-masing. Jadi kalau di
kurtilas itu kita harus mencapai
KD KD tertentu tapi kalau di
kurmer itu berfokus kepada
kemampuan anak karena
keberpihakan kepada siswa
seperti  karakteristik kurikulum

merdeka tersebut”.
Kesiapan 1. Apakah Bapak/lbu | “Kami pertama dapat pelatihan
perencanaan mendapatkan itu diawal atau sebelum
penilaian pelatihan dalam | melaksanakan kurikulum
pembelajaran menentukan merdeka adn PGRI vyang
penilaian menyelenggarakan. Cuma

pembelajaran pada
Kurikulum
Merdeka?

untuk selanjutnya kami belajar
di PMM, jadi mencari atau
menggali sendiri tentang
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penilaian tersebut®,

2. Bagaimana

kesiapan Bapak/Ibu
terhadap penilaian
pembelajaran?

“Kita melaksanakan penilaian
itu di akhir, jadi persiapannya
kita membuat dulu untuk
pelaksanaan asesmen
diagnostik untuk mengetahui
kemampuan dasar anak sampai
dimana, kemudian gaya belajar
anak seperti apa”.

Bagaimana
tahapan
menentukan
penilaian
pembelajaran pada
Kurikulum
Merdeka?

dalam

“Untuk  tahapan  penilaian
pembelajaran  secara tidak
langsung kita harus sudah
membuat tujuan pembelajaran
terlebih dahulu, karena di dalam
penilaian pembelajaran kita
berpatokan pada tujuan
pembelajaran yang telah kita
buat. Setelah tujuan
pembelajaran kita buat, Kkita
melaksanakan atau
menentukan bagaimana teknik
penilaian tersebut, kemudian
kita melaksanakan, kemudian
nanti di akhir ada analisis.
Analisis gunanya untuk umpan
balik*.

. Apa yang menjadi

tantangan terhadap
kesiapan Bapak/lbu
dalam menentukan
penilaian
pembelajaran pada
Kurikulum
Merdeka?

“Kan sekarang dalam penilaian
pembelajaran itu di akhir ya,
kemudian dalam  kurikulum
merdeka itu karakteristiknya
berpusat kepada murid. Dengan
keberagaman gaya belajar
meraka mungkin, kita kan

mengadakan pembelajaran
secara berdiferensiasi, dan
dalam penilaian untuk
kesulitannya itu harus
memperkirakan atau

mempersiapkan memang anak-
anak atau murid kita yang
kemampuan belajarnya
berbeda dan gaya belajarnya
berbeda, mungkin itu
tantangannya®.
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5. Apakah ada
perbedaan sistem
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka
dan Kurikulum
sebelumnya?

“Kalau dalam kurtilas itu
biasanya kita melaksanakan
sesuai dengan KD tertentu
kemudian kita biasanya
melaksanakan penilaian harian,
nah kita masukkan tiap KD itu,
nanti ketika ulangan semester
tiap KD kita ujikan kembali dan
nanti disatukan. Tapi ketika di
kurmer ini ketuntasan belajar
dan proses nilai kepada anak,
jadi hanya penilaian sumatif
yang kita masukkan, jadi diakhir
saja diambilnya“.

. Apakah Bapak/lbu

menggunakan
beberapa instrumen
untuk penilaian
pembelajaran?

“Tentu saja kami menggunakan
beberapa instrumen, satu untuk
keberagaman dan kedua
supaya tidak bosan, kemudian
penilaian untuk kita juga nih
misalnya penilaian antar teman,
karena guru ingin tahu dan
penilaian bukan dari guru saja
tapi antar teman juga menilai.
Jadi memang sering dilakukan

macam-macam penilaian,

beragam lah”.
. Apa saja instrumen | “Tentunya ada tes tertulis, tes
yang biasa | lisan, ada jurnal, osbervasi,
Bapak/lbu gunakan | wawancara, jadi disesuaikan

pada saat penilaian
pembelajaran?

pada kebutuhan anak®.

. Apakah instrumen
evaluasi yang
digunakan  dapat
mengetahui  hasil
belajar siswa baik
dari segi kognitif,
afektif, dan

psikomotorik?

“Tentu saja bisa vya, dari
penilaian proses, penilaian akhir
seperti kalau di kognitif itu
seperti  tes  tertulis  bisa

mengukur kemampuan kognitif
anak, ketika dalam penilaian
proses misalnya penilaian antar
teman kita bisa mengukur
karakteristik anak, kemudian
kalau untuk yang penilaian
psikomotrik mungkin dari
praktek, jadi bisa semuanya“.
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil wawancara dengan narasumber
yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Subjek mengemukakan
bahwa karakteristik pada kurikulum merdeka ini berpusat pada
siswa, fokus pada materi esensial, guru diberikan keleluasaaan
untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
kemampuan dan capaian belajar masing-masing siswanya. Guru
berfungsi sebagai fasilitator dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar sesuai keinginannya. Guru dapat memberikan
siswa kesempatan untuk membuat rencana pembelajaran mereka
sendiri. Di akhir periode pembelajaran, siswa membuat proyek pada
kegiatan P5. Siswa membuat proyek berdasarkan apa yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran dan masalah yang ada di
sekitar mereka.

Para guru SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor telah mendapatkan
sosialisasi dan pelatihan pembelajaran kurikulum merdeka sebagai
bekal mereka untuk menyiapkan pembelajaran. Pada proses
penilaian pembelajaran guru menentukan tahapan seperti membuat
tujuan pembelajaran, karena penilaian akan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut.

Untuk mengkonfirmasi hal tersebut, maka peneliti melakukan
wawancara dengan kepala sekolah. Berikut adalah tabel hasil

wawancara dengan kepala sekolah:
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Tabel 4.8 Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber
Pemahaman 1. Bagaimana sistem | “Sistem pelaksanaannya
karakteristik pelaksanaan dilakukan dengan aturan-aturan
dan struktur Kurikulum Merdeka | yang ada di kurikulum tersebut.
kurikulum di sekolah ini? Dengan  adanya  kurikulum

tersebut anak bisa lebih aktif,
kreatif, dan sebagainya. Intinya
saling berkesinambungan®.

. Apakah guru-guru di | “Semua  guru  mendapatkan
sekolah ini | pelatihan. Selain dari sekolah
menerima pelatihan | guru-guru disini juga
atau sosialisasi | mendapatkan sosialisasi dari
mengenai Kurikulum | tingkat kecamatan, kota, jadi
Merdeka? supaya guru tersebut lebih

paham”.
Bagaimana “Pertama kita membekali diri
kesiapan Bapak/lbu | karena  sudah  mengadakan
terhadap penilaian | sosialisasi, kemudian
pembelajaran? menyiapkan persiapan-persiapan
baik administrasi dengan
berbagai macam metode dan alat
peraga yang sesuai dengan
ketentuan dari kurikulum
merdeka itu, kemudian kita juga
dikembangkan supaya anak itu
lebih aktif dan kreatif”,
Kesiapan Bagaimana tahapan | “Pertama  kita ke  anak
perencanaan dalam menentukan | memberikan persepsi dan segala
penilaian penilaian macam, kemudian kita ada timbal

pembelajaran

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

balik. Kita menilai siswa itu dari
prosesnya ketika pembelajaran
tersebut langsung dan itu juga
kurikulum merdeka ini
disesuaikan dengan minat anak,
nah disitulah tergali minat anak,
kemampuan anak. Setiap
anaknya itu kan ada kekurangan
dan kelebihannya, nah anak
tersebut di segi mana nih yang
menonjol, karena setiap anak kan
berbeda-beda®.

. Apa yang menjadi

tantangan terhadap
kesiapan Bapak/lbu
dalam menentukan

“Tantangannya kadang-kadang
kita menilai anak itu tidak
menyama ratakan, jadi ada tahap
proses anak yang cepat
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penilaian
pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

memahami, ada yang lambat tapi
kita sesuaikan dengan kondisi
anak. Jadi kalau di kurtilas kita
menyamaratakan penilaian untuk

semua anak, tetapi pada
kurikulum  merdeka ini kita
membuat penilaian sesuai
kebutuhan anak atau

kemampuan anak®.

Apakah ada
perbedaan  sistem
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka
dan Kurikulum
sebelumnya?

“Ada perbedaannya, hanya tidak
terlalu jauh. Kalau di kurtilas kita
ada ulangan harian, ulangan
tengah semester dan ulangan
akhir semester. Kalau kurikulum
merdeka itu justru kita penilaian
proses tetapi tetap saja untuk
penentuan nilai akhirnya pada
penilaian sumatif akhir semester*,

Apakah  guru-guru
menggunakan
beberapa instrumen
untuk penilaian
pembelajaran?

“‘Guru menggunakan beberapa
instrumen untuk penilaian
pembelajaran, karena kembali
lagi kita menilai sesuai kebutuhan
siswa tersebut”.

Apa saja instrumen
yang biasa guru-
guru gunakan pada
saat penilaian
pembelajaran?

“Untuk instrumen evaluasi yang
biasa digunakan itu beragam ya,
karena kita melakukan penilaian
berdasarkan kebutuhan anak.
Contohnya ketika anak pandai
berbicara kita coba
menggunakan teknik wawancara
agar mengetahui sejauh mana
kemampuannya untuk berbicara
dengan narasumber. Selain itu
guru-guru menggunakan
instrumen evaluasi seperti tes
lisan, tes tertulis, observasi, dan
masih banyak lagi yang umum
dan bisa digunakan oleh guru-
guru di sekolah ini“

Apakah instrumen
evaluasi yang
digunakan dapat
mengetahui hasil
belajar siswa baik
dari segi kognitif,
afektif, dan

psikomotorik?

“lya bisa, karena kurikulum
merdeka ini lebih menonjolkan
afektif dan psikomotik ya, karena
untuk kognitif seiring berjalan jadi
bersamaan. Jadi kognitif itu
mengikuti proses anak tersebut.
Jadi kalau kogpnitif itu tidak terlalu
diutamakan atau ditonjolkan®.
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Tabel 4.8 menunjukkan hasil wawancara dengan narasumber
yaitu kepala sekolah. Subjek mengemukakan bahwa instrumen
evaluasi yang biasa digunakan itu beragam, karena para guru
melakukan penilaian berdasarkan kebutuhan siswa. Contohnya
ketika siswa pandai berbicara kita coba menggunakan teknik
wawancara agar mengetahui sejauh mana kemampuannya untuk
berbicara dengan narasumber. Selain itu guru-guru menggunakan
instrumen evaluasi seperti tes lisan, tes tertulis, observasi, dan masih
banyak lagi yang umum dan bisa digunakan oleh guru-guru di
sekolah ini.

2. Keabsahan Data
A. Uji Kredibilitas

Untuk memastikan validitas penelitian kualitatif dari luar, uiji
kredibilitas dilakukan melalui pengamatan yang diperpanjang,
peningkatan ketekunan penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, dan pemeriksaan member check.

Data ini layak atau kredibilitas untuk diteliti berdasarkan hasil
temuan yang dilakukan dengan cara perpanjangan penelitian di
SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor terhitung mulai tanggal 13-21 Mei
2024 dengan 24-31 Mei 2024 dan ini bertujuan supaya hasil
temuan yang diperoleh berkesinambungan.

Untuk mendapatkan data yang tepat dan urutan peristiwa

yang sistematis, peningkatan ketekunan dalam penelitian ini juga
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diperlukan. Selain itu, peneliti melakukan triangulasi untuk
pemeriksaan data dari berbagai informan antara lain kepala
sekolah dengan wawancara, guru kelas 5 (lima) dengan
observasi pada saat proses pembelajaran dan wawancara, serta
wakil kepala sekolah bidang kurikulum dengan wawancara di
waktu yang berbeda sampai peneliti menemukan titik jenuh.

Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut, guru
menggunakan beberapa instrumen evaluasi untuk melakukan
penilaian sesuai dengan kebutuhan siswa. Tetapi untuk
instrumen evaluasi yang dominan digunakan pada saat
pembelajaran yaitu observasi dan wawancara,.

. Uji Transferbilitas

Pengujian transferability adalah validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, transferbilitas
menunjukkan bahwa hasil penelitian adalah tepat atau dapat
diterapkan ke populasi yang disurvei.

Dari hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
instrumen evaluasi akan digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi siswanya. Dengan adanya kurikulum merdeka
belajar yang memfokuskan kepada karakter siswa, maka

penggunaan instrumen evaluasi observasi dan wawancara
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diharapkan sesuai untuk digunakan pada saat penilaian
dilakukan.
. Uji Dependabilitas

Prinsip kebergantungan, atau dependability, menyatakan
bahwa hasil penelitian konsisten atau dapat diandalkan. Hal ini
dapat dicapai dengan memastikan bahwa teknik pengumpulan
data tetap konsisten dengan gagasan dan interpretasi
fenomena..

Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat kisi-kisi
instrumen. Setelah itu, peneliti membuat format isian observasi
untuk guru dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, peneliti
juga membuat instrumen wawancara untuk kepala sekolah,
guru, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Sebelum
melakukan penelitian ke lapangan, peneliti mengkonsultasikan
kepada kedua dosen pembimbing. Setelah disetujui oleh kedua
pembimbing, peneliti mengkonsultasikan kembali ke para pakar
(expert judgement) untuk memerika kelayakan instrumen
penelitian yang telah peneliti buat. Setelah disetujui oleh para
pakar, maka peneliti melakukan penelitian.

. Uji Konfirmabilitas

Uji konfirmabilitas penelitian adalah istilah yang digunakan

untuk menggambarkan konfirmabilitas penelitian kualitatif. Jika

hasil penelitian disepakati oleh banyak pihak, penelitian
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dikatakan objektif. Uji konfirmabilitas dilakukan dengan
menghubungkan hasil penelitian dengan proses penelitian.
Karena kedua tes dapat dilakukan secara bersamaan, uji
konfirmabilitas dan uji dependabilitas dianggap sama.

Data penelitian ini dikonsultasikan diantaranya kepada
supervisor penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mendiskusikan
keabsahan data yang telah diperoleh selama penelitian. Hasil
dari analisis instrumen evaluasi yang dominan digunakan pada
proses pembelajaran di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor di kelas 5
(lima) adalah observasi dan wawancara. Hal ini dibuktikan
berdasarkan dokumen, format observasi, dan wawancara.

Ketika mengajar dan melakukan proses penilaian kepada
siswa, guru menggunakan kedua instrumen evaluasi seperti
yang disebutkan di atas karena instrumen evaluasi tersebut
sesuai untuk digunakan dan sesuai kebutuhan siswanya.
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas 5 (lima)
mengungungkapkan bahwa instrumen evaluasi yang sering
digunakan di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung
adalah observasi dan wawancara.

C. Temuan Penelitian
Sumber data yang dituangkan dalam hasil penelitian ini adalah hasil
observasi dan wawancara peneliti dengan pihak-pihak terkait dan pihak

yang mengetahui permasalahan dalam penelitian ini. Adapun sumber
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data diperoleh peneliti dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap
kepala sekolah sebagai subjek penelitian, guru kelas 5 (lima) subjek,
dan wakasek kurikulum subjek. Selain dengan teknik diatas, hasil
penelitian ini dilengkapi dengan dokumentasi di lokasi penelitian.

Subjek penelitian guru kelas 5 (lima) yang menggunakan instrumen
evaluasi tersebut. Kegiatan evaluasi tidak hanya dilakukan pada saat
akhir pembelajaran saja, tetapi dilakukan dari awal pembelajaran
hingga akhir pembelajaran. Seperti yang dijelaskan pada hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 5 (lima), dan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, menyatakan bahwa agar evaluasi
menunjukkan hasil yang baik dan sesuai maka hendaknya
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Melakukan
evaluasi akhir dinilai tidak efektif, karena akan menyebabkan
ketidakadilan bagi sebagian siswa.

Karena itu, kurikulum merdeka ini menekankan keterampilan dan
sifat siswa melalui percobaan dan proyek. Siswa terlibat dalam
mengamati konsep inti yang dipelajari melalui metode percobaan dan
pembuatan proyek. Karena itu, pembelajaran tidak hanya menghafal
informasi, tetapi juga praktik praktis yang meningkatkan kinerja otak.
Setelah evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran, akan jelas
sejauh mana kemampuan siswa dalam percobaan dan pembuatan

proyek.
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D. Pembahasan Hasil dan Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelitian evaluasi erat kaitannya
dengan terwujudnya tujuan pembelajaran, untuk itu hasil dari evaluasi
dapat digunakan untuk mengetahui keefektifan dan sebagai bahan
perbaikan proses pembelajaran untuk memfasilitasi terwujudnya tujuan
pembelajaran. Pernyataan ini juga diungkap oleh (Zarkasi et al., 2023)
dibutuhkan evaluasi pembelajaran untuk setiap pembelajaran, dan ini
juga berlaku untuk kurikulum merdeka. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Tentunya dalam proses
evaluasi membutuhkan alat/instrumen untuk mengukurnya. Instrumen
evaluasi digunakan untuk mempermudah proses evaluasi
pembelajaran, yaitu untuk melakukan penilaian dan pengukuran
terhadap aspek kognitif, psikomotorik, dan sikap siswa dalam proses
pembelajaran.

Dalam melakukan evaluasi pembelajaran tentunya tidak luput akan
instrumen evaluasinya karena hal tersebut adalah penentu untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Subjek mengungkapkan instrumen
evaluasi dalam kurikulum Merdeka ini memiliki tantangan pada
karakteristik pembelajarannya. Dalam kurikulum Merdeka guru dituntut
melakukan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu dengan memberikan
pengajaran sesuai kebutuhannya. Untuk kemampuan dan gaya belajar
setiap anak berbeda, maka metode pengajaran harus bervariasi.

Misalnya bagi siswa yang gaya belajarnya lebih ke auditory guru dapat
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menggunakan metode diskusi atau ceramah untuk memudahkan
pemahaman mereka. Tetapi bagi siswa yang lebih ke visual, maka guru
dapat menggunakan media visual seperti gambar ataupun video. Maka
dari itu instrumen evaluasi dalam penilaian pembelajarannya pun harus
menyesuaikan kebutuhan siswa.

Subjek mengemukakan untuk meningkatkan pembelajaran aktif
dan mengukur pemahaman dan keterampilan siswa, pemanfaatan
evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai umpan balik yang berharga.
Evaluasi ini memerlukan penggunaan instrumen untuk mengefektitkan
prosedur penilaian dan memungkinkan siswa menghasilkan karya yang
menunjukkan pemahaman dan kemampuannya. Pada saat observasi
dan wawancara ditemukan bahwa subjek menggunakan beberapa
instrumen penilaian dalam proses pembelajaran. Instrumen tersebut
digunakan sesuai kebutuhan siswa vyaitu pada kegiatan proses
pembelajaran instrumen yang biasa digunakan yaitu observarsi dan
wawancara. Tetapi untuk kegiatan penilaian pada akhir semester atau
sumatif, instrumen yang biasa digunakan yaitu tes tertulis. Walaupun
tanpa mengesampingkan instrumen tes yang biasa digunakan oleh
sekolah.

SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor sudah menerapkan kurikulum baru
yaitu kurikulum merdeka belajar. Penerapan tersebut menimbulkan
adanya sistem penilaian yang baru dengan menggunakan instrumen

evaluasi untuk menilai ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif pada
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siswa. Ketika terlibat dalam proses perencanaan evaluasi, penting
untuk membuat dan mengumpulkan instrumen yang mencakup
indikator perilaku siswa dan tujuan yang diinginkan. Tujuannya adalah
untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat secara
efektif mendorong pertumbuhan siswa dan mendorong mereka untuk
menganalisis dan menyelesaikan tantangan yang mereka hadapi. Oleh
karena itu, pengembangan instrumen yang secara kontekstual
didasarkan pada dunia nyata di lapangan. Dari instrumen evaluasi yang
digunakan, hal ini dapat menentukan dan mengetahui tingkat
keberhasilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam program

pendidikan yang direncanakan.



BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. SIMPULAN

Setelah melalui serangkaian proses penelitian, maka didapatkan
temuan hasil penelitian lapangan tentang analisis instrumen evaluasi
pada kurikulum merdeka belajar di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor dapat
ditarik simpulan yaitu:

Evaluasi merupakan aspek yang penting dan krusial dalam
komponen pembelajaran. Hasil evaluasi dapat membantu guru dalam
memahami efektifitas dan meningkatkan proses pembelajaran.
Instrumen evaluasi juga dapat memotret keberhasilan pembelajaran
dan dapat mengidentifikasi gaya belajar siswa sehingga guru mampu
menentukan metode, pendekatan, dan modul pembelajaran apa saja
yang sesuai dengan siswa.

Alat evaluasi juga membantu meningkatkan pembelajaran aktif dan
meningkatkan pemahaman serta kinerja siswa. Pada proses KBM
(kegiatan belajar mengajar) guru dominan menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan diskusi.

Berdasarkan hasil kajian penelitian bahwa instrumen evaluasi pada
kurikulum merdeka ini dilakukan sesuai dengan karakteristik kurikulum
tersebut adalah pembelajaran berpusat kepada siswa dimana penilaian

akan dilakukan sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa.

90
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Dari sekian banyak teknik instrumen evaluasi yang lebih dominan
digunakan oleh guru di sekolah pada kurikulum merdeka adalah
instrumen non-tes yaitu (observasi dan wawancara) karena instrumen
tersebut dapat menggambarkan karakter siswa.

Meskipun begitu instrumen tes selalu digunakan oleh guru pada
penilaian akhir atau sumatif, karena instrumen tes adalah salah satu
metode untuk mengukur kemampuan siswa secara tidak langsung,
yaitu melalui reaksi mereka terhadap pertanyaan. Hal ini disebabkan
bahwa aspek pengetahuan dan keterampilan menjadi lebih penting
dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan siswa.

Implementasi instrumen evaluasi pada kurikulum merdeka
terhadap hasil belajar siswa menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dapat secara efektif mengetahui kemampuan siswa baik dari
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Karena instrumen yang
digunakan sudah sesuai dengan aspek apa yang harus diukur.
Sehingga para guru dapat menentukan hasil belajar yang sesuai dan
akurat dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

. REKOMENDASI

Berdasarkan simpulan tersebut, dapat diberikan rekomendasi

sebagai berikut:
1. Guru
Pentingnya peran guru sebagai bagian dari satuan pendidikan

agar lebih aktif dan meningkatkan kesadaran sebagai evaluator
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yang harus memberikan penilaian sacara adil sesuai dengan prinsip
evaluasi.
2. Kepala Sekolah
Untuk meningkatkan kinerja guru dalam melakukan evaluasi
perlu diberikan pelatihan dan workshop tentang evaluasi atau
assessment pembelajaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini lebih jauh
dengan teori-teori yang lebih luas. Selain itu, diharapkan juga
penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis dan metode lain

serta dapat menggunakan tempat yang berbeda.
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Lampiran 6. Catatan Lapangan

Catatan lapangan 1

Kegiatan : Observasi dan Izin Penelitian
Hari, Tanggal : Senin, 13 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 10.30 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Senin, 13 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah peneliti
langsung memasuki ruang guru dan disambut dengan baik oleh guru-guru
disana sekaligus bertemu langsung dengan kepala sekolah. Peneliti
menyapa para guru dan langsung berbincang untuk meminta izin kembali
akan melakukan penelitian di SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor dan kepala
sekolah tersebut sangat terbuka dan dengan ramah memberikan izin untuk

melakukan penelitian.

Setelah mendapatkan izin, peneliti kembali menemui para guru kelas
5 (lima) untuk mengatur jadwal observasi di kelasnya. Setelah
mendapatkan jadwal untuk observasi, peneliti berpamitan untuk pulang
karena sudah mendapatkan gambaran tentang subjek yang akan diteliti.
Waktu sudah menunjukkan pukul 10.30 WIB peneliti berpamitan pada pihak

sekolah, kemudian peneliti mengucapkan terima kasih.
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Catatan lapangan 2

Kegiatan : Observasi Pembelajaran di Kelas
Hari, Tanggal : Selasa, 14 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 12.30 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Selasa, 14 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan observasi di kelas 5 (lima)/F.

Setelah mendapatkan izin, peneliti menemui guru kelas 5 (lima)/F
untuk berkoordinasi mengenai aspek apa saja yang akan di observasi.
Setelah itu, waktu menunjukkan pukul 09.00 yang dimana kelas 5 (lima)
dijadwalkan masuk kelas.

Setelah proses pembelajaran selesai, sebelumnya sudah
direncanakan untuk melakukan wawancara dengan guru tersebut, namun
dibatalkan karena ada wali murid yang datang. Maka peneliti pun pamit

untuk pulang kepada para guru dan koordinator lapangan.
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Catatan lapangan 3

Kegiatan : Observasi Pembelajaran di Kelas dan Wawancara
Hari, Tanggal : Kamis, 16 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 12.30 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Kamis, 16 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan observasi di kelas 5 (lima)/C dan melakukan wawancara dengan
guru.

Selanjutnya peneliti menemui guru kelas 5 (lima)/F untuk melakukan
wawancara yang sebelumnya dibatalkan. Setelah itu waktu menunjukkan
pukul 09.00 WIB menandakan kelas 5 (lima) masuk kelas. Peneliti kembali
melakukan observasi di kelas 5 (lima)/C. Setelah proses pembelajaran
selesai, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas 5 (lima)/C.

Selesai melakukan wawancara dengan guru, peneliti menemui wakil
kepala sekolah bidang kurikulum untuk meminta izin melakukan wawancara
mengenai penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah tersebut.
Kemudian wakil kepala sekolah bidang kurikulum tersebut berkenan untuk
diwawancarai.

Waktu menunjukkan pukul 12.30 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.
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Catatan lapangan 4

Kegiatan : Wawancara

Hari, Tanggal :Jum’at, 17 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 12.00 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Jum’at, 17 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Setelah itu peneliti menemui wakil kepala sekolah bidang kurikulum
untuk melakukan wawancara dengan beliau. Kemudian setelah melakukan
wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, peneliti
meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan wawancara
mengenai penerapan kurikulum merdeka belajar dan penerapan penilaian
pembelajaran di kurikulum tersebut seperti apa. Kemudian kepala sekolah
berkenan untuk diwawancarai.

Waktu menunjukkan pukul 12.00 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.



106

Catatan lapangan 5

Kegiatan : Wawancara

Hari, Tanggal : Selasa, 21 Mei 2024

Waktu : 08.00 — 10.00 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Selasa, 21 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Setelah itu penelitimenemui kepala kepala sekolah untuk melakukan
wawancara. Namun dikarenakan sedang ada tamu, sehingga peneliti
menunggu sebentar. Sekitar pukul 09.00 peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah.

Waktu menunjukkan pukul 10.00 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.
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Catatan lapangan 6

Kegiatan : Dokumentasi

Hari, Tanggal : Senin, 27 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 11.00 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Senin, 27 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan pengumpulan dokumen-dokumen pendukung dengan guru
kelas 5.

Setelah itu peneliti menemui guru kelas 5 untuk meminta dokumen-
dokumen yang penting sebagai bahan pendukung instrumen evaluasi yang
telah diobservasi.

Waktu menunjukkan pukul 11.00 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.
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Catatan lapangan 7

Kegiatan : Dokumentasi

Hari, Tanggal : Rabu, 29 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 10.30 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Rabu, 29 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan pengumpulan dokumen-dokumen pendukung dengan guru
kelas 5 kembali karena pada hari senin belum selesai untuk mengumpulkan
dokumen tersebut.

Setelah itu peneliti menemui guru kelas 5 kembali untuk meminta
dokumen-dokumen yang penting sebagai bahan pendukung instrumen
evaluasi yang telah diobservasi.

Waktu menunjukkan pukul 10.30 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.
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Catatan lapangan 8

Kegiatan : Dokumentasi dan Izin

Hari, Tanggal : Jum’at, 31 Mei 2024

Waktu : 08.00 - 11.30 WIB

Tempat : SD Negeri Polisi 1 Kota Bogor

Pada hari Jum’at, 31 Mei 2024 peneliti sudah tiba di SD Negeri Polisi
1 Kota Bogor pada pukul 08.00 WIB. Sesampainya di sekolah, peneliti
bertemu guru bagian koordinator lapangan untuk meminta izin bahwa akan
melakukan finalisasi pengumpulan dokumen-dokumen pendukung dengan
guru kelas 5 kembali.

Setelah itu peneliti menemui guru kelas 5 kembali untuk melakukan
finalisasi dokumen-dokumen pendukung. Kemudian setelah selesai
melakukan finalisasi dokumen pendukung, peneliti berpamitan dan izin
kepada pihak sekolah bahwa penelitian telah selesai dan tuntas
dilaksanakan.

Waktu menunjukkan pukul 11.30 WIB kemudian peneliti berpamitan
kepada para guru dan memberitahukan informasi kepada guru koordinator

lapangan bahwa penelitian hari ini sudah selesai dilaksanakan.
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian (Kisi-Kisi Observasi dan
Wawancara)
1. Lembar Observasi Penerapan Kurikulum Merdeka
No | Pernyataan Kriteria | Pemenuhan Keterangan
Ya | Tidak
1 | Sekolah
menerapkan
Kurikulum Merdeka.
2 | Sekolah mengalami

kendala dalam
meningkatkan
pemahaman
penerapan
Kurikulum Merdeka.

Sarana dan
prasarana sekolah
mendukung
pelaksanaan
pembelajaran
Kurikulum Merdeka.

Guru mengalami
kendala dalam
menyiapkan
pembelajaran
berbasis Kurikulum
Merdeka Belajar.

Guru mendapatkan
pelatihan terkait
Kurikulum Merdeka.

Guru memahami
karakteristik
Kurikulum Merdeka.

Guru memahami
penyusunan modul
Kurikulum Merdeka.
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8 | Guru memahami
proses penilaian

Kurikulum Merdeka.

2. Lembar Observasi Guru

No. Komponen

Aspek yang diamati

Ketersediaan

Ada

Tidak
Ada

1 | Ditinjau dari segi kesiapan perencanaan pembelajara

Guru merumuskan tujuan pembelajaran (TP).

(ATP).

Guru menyusun alur tujuan pembelajaran

Guru menyusun modul ajar.

2 | Ditinjau dari segi kesiapan pelaksanaan pemb

elajaran

Pendahuluan

Guru membuka kegiatan
pembelajaran.

Guru melakukan apersepsi.

Guru memberi motivasi
kepada peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Guru membagikan lembar soal
(pretest).

Guru memberikan bahan
bacaan pendidik dan peserta
didik.

Guru menguasai materi
pelajaran dengan baik.
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Kegiatan Inti

Guru
menampilkan/menunjukkan
media pembelajaran.

Guru memperhatikan
kesesuaian materi yang
dibahas dengan TP, ATP, dan
modul ajar.

Guru berperan sebagai
fasilitator.

Siswa mengerjakan LKPD.

Guru mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik.

Guru memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
bertanya.

Guru memberikan bimbingan
pada kegiatan proses
pembelajaran.

Guru memberi contoh konkret
dalam kejadian yang ada
dalam kehidupan.

Guru menyimpulkan materi
dan memberikan penguatan
kepada peserta didik.

Guru memberikan pengayaan
dan remidial.

Evaluasi dan
Penutup

Guru melakukan penguatan
atas materi yang telah
disampaikan.

Guru membagikan lembar
evaluasi kepada siswa.

Guru mampu mengelola waktu
selama proses pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran.
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3 | Ditinjau dari segi Assesment (Penilaian)

Penilaian
pembelajaran | Guru memberikan

Guru memberikan assesment
as learning (pretest).

assessment for learning

(LKPD, media berbasis digital).

Guru memberikan
assessment of learning
(lembar evaluasi).

3. Lembar Observasi Evaluasi Pembelajaran

Aspek

Indikator Penilaian

SB|B|C|K

Keterangan

Kognitif

Guru melakukan
tes lisan

Guru melakukan
tes tertulis

Guru
memberikan
tugas

Afektif

Guru melakukan
observasi
(pengamatan)
terhadap tingkah
laku siswa

Guru melakukan
wawancara baik
langsung
maupun tidak
langsung dengan
siswa

Guru membuat
daftar cek/rubrik
untuk membantu
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terlaksananya
observasi

Psikomotor

Guru melakukan
penilaian
berdasarkan hasil
kerja siswa, baik
individu maupun
kelompok

Guru melakukan
penilaian
portofolio

Instrumen Wawancara Guru

Indikator

Daftar Pertanyaan

Jawaban Narasumber

Pemahaman
karakteristik
dan struktur

1. Bagaimana
karakteristik
struktur

Kurikulum

kurikulum. Merdeka Belajar?

2. Apa yang
membedakan
karakteristik
Kurikulum Merdeka
Belajar dengan
Kurikulum
sebelumnya?

Kesiapan 1. Apakah  Bapak/lbu
perencanaan mendapatkan
penilaian pelatihan dalam
pembelajaran menentukan

dan instrumen penilaian

evaluasi yang
digunakan.

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

Bagaimana kesiapan
Bapak/lbu terhadap
penilaian
pembelajaran?

Bagaimana tahapan
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
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Kurikulum Merdeka?

. Apa yang menjadi

tantangan terhadap
kesiapan Bapak/lbu
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

. Apakah ada

perbedaan sistem
penilaian
pembelajaran pada
Kurikulum  Merdeka
dan Kurikulum
sebelumnya?

. Apakah  Bapak/lbu

menggunakan
beberapa instrumen
untuk penilaian

pembelajaran?

. Apa saja instrumen

yang biasa Bapak/Ibu
gunakan pada saat
penilaian
pembelajaran?

. Apakah instrumen

evaluasi yang
digunakan dapat
mengetahui hasil

belajar siswa baik dari
segi kognitif, afektif,
dan psikomotorik?

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Indikator Daftar Pertanyaan Jawaban Narasumber
Pemahaman 1. Bagaimana sistem
karakteristik pelaksanaan
dan struktur Kurikulum Merdeka
kurikulum. di sekolah ini?
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. Apakah guru-guru di

sekolah ini
menerima pelatihan
atau sosialisasi

mengenai Kurikulum
Merdeka?

Bagaimana
kesiapan Bapak/lbu
terhadap penilaian
pembelajaran?

Kesiapan
perencanaan
penilaian
pembelajaran
dan instrumen
evaluasi yang
digunakan.

Bagaimana tahapan
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

. Apa yang menjadi

tantangan terhadap
kesiapan Bapak/lbu
dalam menentukan
penilaian

pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka?

. Apakah ada

perbedaan  sistem
penilaian
pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka
dan Kurikulum
sebelumnya?

. Apakah guru-guru

menggunakan
beberapa instrumen
untuk penilaian
pembelajaran?

. Apa saja instrumen

yang biasa guru-
guru gunakan pada
saat penilaian
pembelajaran?

. Apakah instrumen

evaluasi yang
digunakan dapat
mengetahui hasil
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belajar siswa baik
dari segi kognitif,
afektif, dan
psikomotorik?
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Lampiran 8. Lembar Validasi Expert Judgement

1. Lembar Expert Judgement Evaluasi

LEMBAR PERSETUJUAN EXPERT JUDOEMENT
PENILAIAN PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA PENELITIAN KUALITATIF

A identitas Disi

Nama < Siti Maisarch

NFM S Q3N20025

Pros : Penddiean Gurn Sekolah Dasare
B, Judu¥Subjudut Penelitian

Judul = STUDI DESKRIPS] INSTRUMEN EVALUASI PADA KURI=ULUM

MNERDEKABELAJAR
C. Jenis Pegoman Penaelitian (aifanpirkan)
Sember Fakta dan Data
No. Pedoman Kepala Guare Kelas Wakascok
Detiolsh | Vithpe) | Wyroshen |
1| Coservasl v
2_| Vemwencars v ) v

D. ilai AW {Expert Adjusment)

Nama : Nurknda Sefitrs, M.Pd.

NIK £ 10116000606

Jabatan : Dossn Program Studi Pesdidian Gurs Sokolah Dossr

Insians : Universites Pakuan

Bogor, 14 Msi 2024
Expert Judgemant

l ‘

NK 1011800908
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2. Lembar Expert Judgement Bahasa

LEMBAR PERSETUJUAN EXPERT JUDGEMENT
PENILAMN PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA PENELITIAN KUALITATE

A, Identitas Dirl
Nama : 51 Masaroh
NP - 0av120028
Prodi : Penddilan Guiu Seholah Dasar

B. Judul'Subjudul Penclitian

Joed : STUDI DESKRIPSI INSTRUMEN EVALUASI PADA KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR

C. Jenks Pedoman Penelitian {dWampirkan)

No. Pedoman Guru " Wakasck |

Kepaia

Se v
; !!!!!!__.%_)'ﬂ! Kurikulum
2_| Wewancas v v v

D, Pential Anll {Experr
Nama * Ainiyah Exowati, M.Pd
NIK = 1M30319885
Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Sostra dan Bebass lndonesia
Instansi ¢ Universitas Pokuan

Sumbor Fakia dan Data

Beger, 14 Moi 2024
Expet Judgement

NK 11308152485
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Lampiran 9. Lembar Validasi Expert Judgement

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI

Nama Mahasiswa : Siti Maisaroh

Judul Penelitian

Nama Validator

Instansi

: Universitas Pakuan

A. Petunjuk Pengisian

1.

No

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian dan
pendapat terhadap Bapak/Ibu tentang pedoman observasi penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolah dan instrumen evaluasi apa saja yang
dominan digunakan.

Pendapat, kritik, saran, dan penilaian yang diberikan akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki pedoman observasi ini.

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan
penilaian dan pendapatnya pada setiap kriteria dengan memberikan
tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian.

Skala penilaian:

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk menuliskan masukkan
dan saran pada kolom saran/perbaikan.

Mohon memberikan keputusan terhadap pedoman observasi ini.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu dalam mengisi lembar validasi
ini, peneliti ucapkan terima kasih.

B. Aspek Penilaian Terhadap Kelayakan

No. Aspek yang Dinilai Skala Saran/Perbaikan

Penilaian
S TS

Pedoman observasi
dirumuskan dengan jelas.

Pedoman observasi
mencakup aspek:
a. Pelaksanaan
pembelajaran
b. Penerapan kurikulum
merdeka
c. Pelaksanaan
evaluasi




C. Aspek Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa
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pembelajaran

d. Instrumen evaluasi
yang dominan
digunakan

Batasan pedoman observasi

dapat menjawab tujuan
peneliti.

No.

Aspek yang Dinilai

Skala
Penilaian

S | TS

Saran/Perbaikan

Pedoman observasi
menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan kaidah bahasa
yang baik dan benar.

Pedoman observasi
menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dan
dimengerti.

Pedoman observasi
menggunakan bahasa
yang komunikatif.

Secara umum pedoman observasi ini:

(Mohon memberikan tanda (V) sesuai penilaian Bapak/Ibu)

LD :Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan
Revisi

TLD : Tidak Layak Digunakan

Bogor, 14 Mei 2024

Validator,
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Lampiran 10. Program Semester




Lampiran 11. Program Tahunan
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Lampiran 12. Modul Ajar Guru

Modul Ajar

Pendidikan
Pancasila

Kelas 5 Semester 2
Dari Aku Untuk Indonesia




Peserta didik sudah memshami tenlang apa #u organisasi, organisasi di sekolah, peran

setiap jabatan dalam organisasi. Peseria didik sudah mampu mengoperasikan gadget.
Rata-rata gaya belajar mereka adalsh belsjar sembi barmain sepert melalui Quizizz. Ada
beberapa diantara mereka yang mengalami kesulitan belajar. Jika pembelajaran hanya
sebatas menulis dan membaca saja, cenderung tidak fiokus.

INFORMASI UMUM
InstasiSekolah S0N Polisi 1
Felas/Fase SiC
Matan Pokok Pendidikan Pancasila
Alokasai Walku 2 .JP (2 » 35 Menit)
Jumlah Pertamuan 1 x Pertamuan

1. Beriman Bertakwa kepada Tuhan ¥ME dan Berakhiak Mula
2. Bemalar kritis

3.

4. Mandin
e |
1.
2. Bahan ajar

Gotong moyong

Lapiop. proyekior

Media ajar (Video dan gambar yang berkaitan dengan contoh perilaku yang
menunjukan dan menjaga persatuan dalam keberagaman NKRI pada kehidupan
safan-hari)

LKPD dan soal Evaluasi

Rusngan Kelas

Peserta didik reguler! tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan
memahami mater ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencema dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampitan berfikir aras tinggl (HOTS ), dan memiliki
keterampiian memimpin.

1. Pembelajaran tatap muka

2. Pendekatan: Student center, TRACK

B

4. Metode: tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan

Model: Problem Based Leaming
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A TUJUAS

1. Capaian Pembeisiaran (CF)

Pesera didik mampu mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/kota, provinsi
sabagai baglan yang tidak terpsahkan dan wilayah NKRIL. Peserta didik mampu
meambangun kebersamaan, persatuan, dan berkontnbusi menciptakan kenyamanan di
sakolah dan lingkungan sekitar.

2. Tujuan pambalajaran (TP)

Pesarta didik dapat berperilaku menjaga keutuhan NMKRI yang berketuhanan Yang Maha
Esa.

3. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1. Dengan menelaah gambar tentang perilaku keseharian, pesera didik mampu
menyeseksi contoh perilabu seperti apa yang depat menjaga persatuan di dalam
kelas dengan tepat. (HOSTICA)

2. Denganmenganalisis video pembacaan eks PROLAMASI, peserta didk mampu
menafsirkan bahwa adanys suatu peruangan den upsya dalam mempearsatukan
NKRI1 dengan benar. (HOSTICS)

3. Dengan menganalisis media Augmented Reality tentang wilayah negara
Indonesia, peserta didik mampu mengecek witsyahnya dan keberadaan dirinya di
negara Indonesia dengan benar. (HOST/CS)

4. Dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya, peserta didik mampu
merancang kegiatan yang dapat menjaga persatuan di lingkungan tempat
tnggainya dengan balk. (HOSTICE)

Memahami materi tentang pentingnya kebersamaan dan persatuan dalam menjaga
keutuhan MKRI serta membukSkan secara nyats dalam bentuk pengembangan din di
dalam kalas dan lingkungan sekiamya.

1. Ada berapa jumlah provinsi di Indonasia?
2. Apa yang kalian ketshui tentang proklamasi?
3. Tahukah kalian bagaimana perjuangan bangsa indonesia untuk meraih

kemerdekaan seper apa?
4. Bagaimana jadinya [ka dalam kehidupan seharni-harn tidak menjunjung tinggi

kebersamaan?
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KEGIATAN PENDAHULUAN

1. Peserta didik mengucapkan salam,. dan dicek kehadirannya oleh gur

. Peserta didik berdo'a, membeca surat-surat pendek dan Asmaul Husna. (Religius)
. Peserta didik bersama guru menyanyikan lagu wajib nasional “indonesia Raya®,
lagu Mars PPK serta ragam yel-yel SDN Polisi 1.

. Guru melakukan apersepsi.

. Guru menyampaikan tujuan pembalajaran yang akan dilaksanakan.

(Communication)

KEGIATAMN INTI

ORIEMTASI

. Peserta didik diminta untuk menelaah gambar tentang perilaku keseharian tentang
contoh perilaku yang menunjukan upaya menjaga persatuan di tengah
keberagaman MKRI dalam kehidupan sehari-hari. {Critical Thinking)

. Peserta didik dipersilakan untuk menyimak tayangan video PROKLAMASI
(Masionalizme)

. Setelah penayangan video, guru mempersilahkan kepada peserta didik untuk
mereflieksikan tayangan video ke dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.
(Communication)

. peserta didik dipersilaken uniuk menuliskan satu contoh perilaku yang
menunjukkan upaya menjaga persatuan baik di lingkungan rumah, sekolah
maEupun masyarakat.

. Peserta didik dibimbing untuk dapat bersyukur dan menerima Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagai anugerah Tuhan ¥ang Maha Esa dengan cara
menjaga persatuan dilingkungan ternpat tinggal peserta didik melalui keteladanan
yang dibarikan oleh guru serta upaya pembissaan pada peserta didik di
limgkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.

MENGORGANISASIHAN

. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok hetercgen untuk mendiskusikan
rancangan kegiatan yang akan dilakukan di lingkungan ternpat Bnggalnya dengan
dibimbing oleh Guru melaiui LKPD. {Collaboration)

MEMBIMEBING DISKUSI

. Peserta didik mengamati informasi tentang wilsyah negara indonesia melalui
media Augmented Reality.
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8. Peserta didik disrahkan oleh guru untuk merancang kegiatan yang relevan dengan
kondisi kebutuhan fisk maupun non-fisik di lingkungan fempat & tinggal
MENGKOMUNIKASIKAN

fi. Peserta didk diberikan kesempatan wakiu untuk menyampaikan hasil diskusidi
dapan kelas. (Communication )

MENGAMALISIS DAN MENGEVALUASI

10. Peserta didik dan kelompok lain dapat menanggapi kelompok penyaji.

11. Peserta didik dengan bantuan guru mengevaluasi jawaban kelompok penyaji sera
masukan dan yang lain dengan membuat kesepakatan.

12. Peserta didik bersama guru melskukan tanya jawab yang mengarahkan peserta
didik dalam membusat kesmpulan.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya pka ada yang belum dipahami,
Peserta didik dpandu oleh gun untuk menyimpulkan mater pembelajaran.
Fesarta didik melaksanakan evahsssi.

Gurnu memandu kegiatan refleksi dan tindak lamjut.

Peserta didik diberi penguatan dan apresiasi.

Gunu dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan berdea barsama.

®oth o paoha o

Aseamen Formatif Individu dan Kelompok

Jens Asesmen
1. Terudis: Tes Objektif Pilihan Ganda Kompleks (Terdampir)
2. Perdoma: Rubrik Penilsian Proses dan Presentasi

Asesmen Ferforma
1. Pendaian Sikap
&, Teknikpenila@an :non tes
b. Instrumen Pendaian : lembar obseneasi
2. Pendaian Pengetahuan
8. Teknik peniaisn - tes terulis
b. Instrumen Penilaian - Soal Pilihan Ganda 10 Soal
3. Pendaian Keterampdan
8. Teknik Peniaian - non tes
b. Instrumen Peniaian : Rubnk Penilaian LKPD

1. Pendaian Sikap
= Rubrik penilaian
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Lampiran 13. Contoh Asesmen Diagnostik
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Lampiran 14. Lembar Penilaian Tes Tertulis

LEMBAKR PERNLALAN PENGETAHUAN TERTULLS

{Bemtuk Urnian)
Soal Tes Uraian

L.

r

3

i

3

|‘5'| Kund Javaban Soal Ursdam den Pedoman Penskeran
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Penilaian PﬂF‘i.lh‘Lﬂ.l.- Tes Tubi=s Urninn
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Pedonsm Penskoran
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Lampiran 15. Lembar Penilaian Tes Lisan

INSTRUMEN PENILAIAN [ASPEK PENGETAHUAN)

N:w:'{:hﬂ;.&

Insitusi :
Kelas/ Semester 1
Tahun Pelajaran 1
Mata Pelajaran : BEAHASA INDONESLA

L.

FEDGMAN FENSHKORAN
KRITERIA YANG DINTLAL
ALTERNATIF FERTANYAAN

SHOE MARKSIMAL

-Bu.nam

- |- (5] i
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Lampiran 16. Lembar Penilaian Observasi Terbuka

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL

Lrusibusi

Kplas / Semeater

Tahiii Palsjaran H
Mata Pelajaran I

Betmpinks Berilah anda cemtang [V) pada bolom¥a' stauTidaknesuad demgan keafasn vang
sehepAmR

= i D | D0 ] e | O e i i | =
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Lampiran 17. Lembar Penilaian Observasi Tertutup

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL
LEMBAR OBSERVASI TERTUTUR

Mamia Sekolah
bseituzd
Kelas/ Semester

Tzhun Pelajaran
Mats Pelajaran

Betupiul: Barllab, tands captaog (V) pedakolomt¥a® atacTidakenmial dengan keadasn yang

.-a.l:-n:-uq-.l.r..num._;"l_:'
=

§
%
SE
E‘.
;

ﬁ

Penlial



Lampiran 18. Lembar Penilaian Wawancara

Penilaian Presentasi Wawoncara

Kelompok
': Kritera Nilai
1 Kztepaton konten pertanyoan dengon rumus
SW=1H
Tepat sasaran
2 Isikonten Kelengkapan informas
Penting/ tidaknya info
3 Ulesan hasil wawancera
4 Presentasi
Peniloian Presentasi Wawaencara
Kelompok :
? Kritera Nikai
1 Ketepaton kanten pertaryoan dengon rumus
SW=1H
Tepat sasaran
2 Lsi konten Kelergkopan informas:
Penting/ tidaknya info
3 Ulesan hasi| wawancera
(bentuk ranglauman yang disajikan)
Al _Presentasi
Penilalan Presentasi Wawoncara
Kelompok :
: Kriteria Nilai
1 Ketepatan konten pertanyoan dengon rumas
SW=lH
‘ Tepar sasaran
2 Isikonten Kelengkopan informess |
Penting/ tidaknya info
3 Ulasan hasil wawancors
(bentuk ranglesman yang disajikan)
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Lampiran 19. Kisi Kisi Penilaian Praktik Diskusi

|](]Sl-]{]Si PENILAIAN DISKUSI PRAKTIK

Nama Bekolib :
Imgifugi v
Hekas/ Semester 1
Tahue Pelajaran :
Mata Pelajaram 1 Bahaza Indonesiy

Er

DISXUE]

i

Erdamarn Benilaias Aspek Keterampiian
Indikator katsrrmpilan antam. am adalah kemampnan manyampaikan hasl diskss knlnmipek sacan
izgas dar mgan Ermampuen neRgsmynibasiian, e dan gagasan dengan. termb. don siatemabs
EmAmpULL Mersken s pertanRAr yang pada sestdizkusl 2l linnes. Adspan pelaksanaz peoiaian
Eapararnpfan didicukas dl setap akbin partenuaan. yang mananius sdsog penklaian. keisramallay,
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